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[bookmark: _Toc15902648]Abstrak
[bookmark: _Hlk492903409][bookmark: _Hlk48635156]PT. SI merupakan perusahaan FMCG (Fast Moving Consumer Goods) Makanan dan Bumbu yang terpercaya di Indonesia Berfokus kepada masa depan, PT. SI memimpin kategori dengan menciptakan berbagai inovasi produk. Semua ini tercermin dalam produk-produk PT. SI, mulai dari MNG (Mono Natrium Glutamat), tepung bumbu (SF), rangkaian saus, santan hingga bumbu instan. 
[bookmark: _Hlk15988552][bookmark: _Hlk492903724]PT SI memiliki data penjualan produk SF (seasoning flour / tepung bumbu) sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Tetapi sejauh ini, data tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Sebenarnya data tersebut dapat diolah lebih lanjut untuk memberikan keuntungan bagi organisasi. Contohnya, untuk mengetahui tren yang terjadi, selain itu data tersebut dapat digunakan untuk memprediksi penjualan di masa yang akan datang dengan melakukan forecasting dan perancangan DRP.
 Berdasarkan perhitungan peramalan, didapatkan hasil terbaik menggunakan metode Double Exponential Smoothing by Brown dimana nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) yang paling kecil diantara metode lainnya
[bookmark: _Hlk48678193]DRP membuat penjadwalan permintaan barang/produk untuk waktu permintaan dan jumlah yang dibutuhkan, serta menentukan rencana kedatangan barang/produk untuk antisipasi penjualan. Lalu dengan penjadwalan maka pendistribusian dapat berjalan lancar dan sesuai kebutuhan setiap DC. Untuk mengetahui jumlah kendaraan yang digunakan Jumlah PORelease dibagi dengan kapasitas angkut truk yaitu sebesar 18 ton sekali kirim maka biaya pengiriman yang didapat jumlah kendaraan dikalikan dengan biaya transportasi tujuan Untuk biaya distribusi, didapatkan hasil sebesar Rp. 17,611,094,522 dari biaya transportasi 5 produk tepung bumbu yang terpilih.
[bookmark: _Hlk15988760]Kata kunci: distribution requirement planning, forecasting, matrix BCG.
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BAB 1
PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang
[bookmark: _Hlk41838369][bookmark: _Hlk48635364]PT. SI merupakan perusahaan FMCG (Fast Moving Consumer Goods) Makanan dan Bumbu yang terpercaya di Indonesia. Didirikan oleh Rodamas pada tahun 1968, yang tumbuh menjadi merek yang memimpin pasar untuk pasar Lokal dan International. Berfokus kepada masa depan, PT. SI memimpin kategori dengan menciptakan berbagai inovasi produk. PT. SI menciptakan kebahagiaan bagi individual dan keluarga, oleh karenanya moto “Melezatkan!” memberikan pengalaman rasa untuk semua selera dan membantu konsumen menikmati makanan lezat, sehat dan berkualitas. Semua ini tercermin dalam produk-produk PT. SI, mulai dari MNG (Mono Natrium Glutamat), tepung bumbu (SF), rangkaian saus, santan hingga bumbu instan. 
[bookmark: _Hlk41847508]PT SI memiliki data penjualan produk SF (seasoning flour / tepung bumbu) sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Tetapi sejauh ini, data tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Sebenarnya data tersebut dapat diolah lebih lanjut untuk memberikan keuntungan bagi organisasi. Contohnya, untuk mengetahui tren yang terjadi, selain itu data tersebut dapat digunakan untuk memprediksi penjualan di masa yang akan datang dengan melakukan forecasting dan perancangan DRP. Penggunaan forecasting atau prediksi sudah banyak digunakan dalam kegiatan organisasi guna mempersiapkan kondisi yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang. Prediksi juga merupakan dasar dari seluruh keputusan bisnis, meskipun tidak akan benar-benar tepat, tetapi organisasi dapat memperoleh gambaran untuk mengambil keputusan. (Gilbert. K, 2010)
Sebagai perusahaan besar, kegiatan perhitungan prediksi kondisi pasar PT SI di masa yang akan datang sangat penting dilakukan. Di dalam melakukan analisa kegiatan usaha perusahaan, haruslah diperkirakan apa yang akan terjadi dalam dunia usaha pada masa yang akan datang. Kegiatan untuk memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan datang disebut peramalan (forecasting). Menurut Riduwan (2010:146), peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang apa yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil. Peramalan tidak memberikan jawaban pasti tentang apa yang akan terjadi, melainkan berusaha mencari pendekatan tentang apa yang akan terjadi sehingga dapat memberikan kontribusi dalam menentukan keputusan yang terbaik 
[bookmark: _Hlk48635482]Penerapan konsep ramalan tersebut diadakan penelitian dari Perusahaan PT. SI yang memproduksi produk SF. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan data penjualan dari 3 tahun terdahulu kemudian akan dilakukan peramalan penjualan peramalan untuk  5 bulan yang akan datang, sehingga dapat digunakan sebagai acuan pada perusahaan PT. SI di dalam memproduksi komoditasnya di masa yang akan datang. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana prediksi  penjualan produk SF pada PT. SI dengan metode Double Exponential Smoothing dan Triple Exponential Smoothing by Brown.
1.2. 	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah menganalisis prediksi penjualan produk SF pada PT. SI di masa yang akan datang dengan menggunakan metode Double Exponential Smoothing dan Triple Exponential Smoothing by Brown selama 3 bulan kedepan (dari bulan Oktober hingga Desember 2019). 

1.3 Perumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana prediksi penjulan produk SF pada PT. SI selama 5 bulan kedepan ?
2.  Bagaimana perancangan distribusi produk SF dari pabrik ke agen TNS?



1.4 Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk534736023]Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Memprediksi penjualan produk SF pada PT.SI selama 5 bulan kedepan.
2. Merancang pendistribusian produk SF menggunakan metode DRP.


1.5	Batasan Penelitian
	Batasan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini hanya membahas metode exponential smoothing untuk meramalkan volume penjualan produk SF pada PT. SI berdasarkan data dari bulan Januari 2017 sampai September 2020. Dengan data tersebut, penulis akan menganalisis dan menyimpulkan berapa besar volume penjualan produk SF pada Oktober 2019 sampai Desember 2019.
2. Penelitian ini hanya menyelesaikan DRP hanya sampai pada mengetahui jumlah produksi, tidak sampai tahap menghitung biaya distribusi produk dikarenakan tidak ada data yang diperoleh dari PT SI 

1.6      Manfaat Penelitian
	Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Bagi perusahaan, dapat menjadi masukan dalam peningkatan kinerja perusahaan, khususnya dalam mengetahui prediksi penjualan produk SF yang berkontribusi penjualan terbesar bagi perusahaan.
2. Bagi Perguruan Tinggi, dapat melakukan kerjasama antar perusahaan dengan Perguruan Tinggi dalam melakukan penelitian khusus nya dibidang industri FCMG, serta dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian analisis peramalan.
3. Bagi mahasiswa, dapat menambah wawasan akan ilmu pengetahuan teknik industri terutama dalam bidang peramalan dan analisis mengenai kendala-kendala apa saja yang terjadi oleh suatu perusahaan dan bagaimana cara mengatasinya.


2

2


2





BAB 2
LANDASAN TEORI
[bookmark: _Hlk48635545]2.1	Tepung Bumbu 
Tepung bumbu adalah bahan makanan berupa campuran tepung dan bumbu dengan atau tanpa penambahan bahan makanan lain dan bahan tambahan makanan yang diizinkan (BSN, 1998). Tepung bumbu yang beredar dipasaran umumnya dibuat dari tepung komposit, garam, rempah-rempah, dan bahan tambahan pangan lainnya. Tepung bumbu telah banyak dijumpai dipasaran, antara lain tepung bumbu untuk penyalut ayam goreng, pisang goreng, udang goreng, dan tempe goreng. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat yang tidak hanya menuntut pangan sebagai kebutuhan zat gizi, pangan juga harus mempunyai sifat fungsional bagi tubuh. Tepung bumbu merupakan campuran antara tepung dan bumbu. Tepung bumbu sangat populer di kalangan masyarakat sekarang ini yang menuntut kepraktisan dalam memasak. Produk tepung bumbuayam goreng berkembang sejalan dengan perkembangan restoran cepat saji yang menyajikan produk ayam goreng dimana potongan daging ayam dilapis dengan tepung yang telah dicampur bumbu sehingga ketika digoreng mempunyai penampakan yang menarik dan juga renyah (crispy). Saat ini, tepung bumbu ditawarkan tidak hanya sebatas pada rasa saja, melainkan telah meluas pada kegunaan dari masing-masing tepung bumbu yang diproduksi. 
2.2 [bookmark: _Hlk48635731]Peramalan (Forecasting)
	Menurut Macridakis, Steven C.Whellwright, Victor. E.Mc.Gee (2004) Ramalan adalah suatu situasi atau kondisi yang diperkirakan akan terjadi pada masa yang akan datang. Peramalan menjadikan pengelolaan dari suatu variabel dimasa dating akan terlihat, sehingga mempermudah dalam perencanaan-perencanaanuntuk periode yang akan datang. Setiap kebijakan perusahaan tidak akan terlepas dari usahauntuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau meningkatkan keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan pada masa yang akandatang, dimana kebijakan tersebut dilaksanakan. Oleh karena itu, perlu dilihat dan dikaji situasi dan kondisi pada saat kebijakan tersebut dilaksanakan. Usaha untuk melihat dan mengkaji situasi dan kondisitersebut tidak terlepas dari kegiatan peramalan. Di dalam usaha mengetahui atau melihat perkembangan dimasa depan, peramalan dibutuhkan untuk menentukan kapan suatu peristiwa akan terjadi atausuatu kebutuhan akan timbul, sehingga dapat dipersiapkan kebijakanyang perlu dilakukan. 
[bookmark: _Hlk48635884]Menurut Heizer dan Render (2006), peramalan adalah seni, ilmu untuk  memperkirakan kejadian di masa depan. Hal ini dilakukan dengan melibatkan pengambilan data masa lalu dan menempatkannya ke masa mendatang dengan suatu bentuk model matematik atau  prediksi intuisi bersifat subyektif, atau  menggunakan kombinasi model matematik yang disesuaikan dengan pertimbangan yang baik dari seorang manajer. Forecasting berkaitan dengan upaya memperkirakan apa yang terjadi di masa depan, berbasis pada metode ilmiah (ilmu dan teknologi) serta dilakukan secara matematis. Walaupun demikian, kegiatan forecasting tidaklah semata-mata berdasarkan prosedur ilmiah atau terorganisir, karena ada kegiatan forecasting yang menggunakan intuisi (perasaan) atau lewat diskusi informal dalam sebuah grup (Santoso, 2009). Menurut Sugiarto dan Harihono (2000), peramalan merupakan  studi terhadap data historis untuk menemukan hubungan, kecenderungan dan pola sistematis. Dalam dunia bisnis, hasil peramalan mampu memberikan gambaran tentang masa depan perusahaan yang memungkinkan manajemen membuat perencanaan, menciptakan peluang bisnis maupun mengatur pola investasi. 
Ketepatan hasil peramalan bisnis akan meningkatkan peluang tercapainya investasi yang menguntungkan. Semakin tinggi akurasi yang dicapai peramalan, maka semakin meningkat pula peran peramalan dalam perusahaan, karena hasil dari suatu peramalan dapat memberikan arah bagi perencanaan perusahaan, perencanaan produk dan pasar, perencanaan penjualan, perencanaan produksi dan  keuangan. Dikaitkan dengan perencanaan perusahaan, hasil peramalan lingkungan ekonomi dan pasar memungkinkan perencana perusahaan mengarahkan kebijakan perusahaan ke sektor-sektor yang memberikan peluang keuntungan tertinggi. pemanfaatan hasil peramalan dalam perencanaan produk dan pasar pada umumnya digunakan dalam menyusun sasaran perusahaan maupun untuk penyusunan anggaran promosi, serta anggaran penjualan yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut. Hasil peramalan produk dan pasar dapat dimanfaatkan perusahaan untuk memasuki pasar baru ataupun menarik diri dari pasar yang semakin tidak menguntungkan. Sebagai contoh, hasil peramalan terhadap peluang suatu produk akan memungkinkan dibuatnya perencanaan terperinci bagi setiap sektor yang mendukung produk tersebut.
Selain itu ramalan dibutuhkan untuk memberikan informasi kepada pimpinan sebagai dasar untuk membuatsuatu keputusan. Metode peramalan adalah cara memperkirakan secara kuantitatif apa yang akan terjadi pada masa depan, berdasarkan pada data yang relevan pada masa lalu. Oleh karena itu, metode peramalan didasarkan atas data yang relevan pada masa lalu, maka metode peramalan ini dipergunakan dalam peramalan yang objektif. Assauri (2008) mengatakan,  terdapat dua langkah dasar yang harus dilakukan dalam membuat atau menghasilkan suatu peramalan yang akurat dan berguna. Langkah dasar yang pertama adalah pengumpulan data yang relevan dengan tujuan peramalan yang dimaksud dan menurut informasi-informasi yang dapat menghasilkan peramalan yang akurat. Langkah dasar yang kedua adalah memilih metode peramalan yang tepat yang akan digunakan dalam mengolah informasi yang terkandung dalam data yang telah dikumpulkan.
Menurut Heizer dan Render (2006), peramalan biasanya berdasarkan horizon waktu masa depan yang dicakupnya. Horizon waktu terbagi atas beberapa kategori : 
1. Peramalan jangka pendek. Peramalan ini mencakup jangka waktu hingga satu (1) tahun tetapi umumnya kurang dari tiga (3) bulan. Peramalan ini digunakan untuk merencanakan pembelian, penjadwalan kerja, jumlah tenaga kerja, penugasan keja dan tingkat populasi. 
2. Peramalan jangka menengah. Peramalan jangka menengah, atau intermediate umumnya mencakup hitungan bulanan hingga tiga (3) tahun. Peramalan ini berguna untuk merencanakan penjualan, perencanaan dan anggaran produksi, anggaran kas dan menganalisis bermacam-macam rencana operasi. 
3. Peramalan jangka panjang. Umumnya untuk perencanaan masa tiga (3) tahun atau lebih. Peramalan jangka panjang digunakan untuk merencanakan produk baru, pembelanjaan modal, lokasi atau pengembangan fasilitas, serta penelitian dan pengembangan (litbang).
Menurut Said, Suryawati (2011), proses peramalan terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
a.) Penentuan tujuan, menganalisis dan membicarakan dengan para pembuat keputusan dalam perusahaan untuk mengetahui apa kebutuhan-kebutuhan mereka dalam menentukan:
1.Variabel-variabel apa yang diestimasi,
2.Siapa yang akan menggunakan hasil peramalan
3.Untuk tujuan apa hasil peramalan akan digunakan.
4.Estimasi jangka panjang atau jangka pendek yang diinginkan.
5.Derajat kecepatan estimasi yang diinginkan.
6.Bagian-bagian peramalan yang diinginkan, seperti peramalan kelompok pembeli, daerah geografis, dan produk.
b.) Pengembangan model, setelah tujuan ditetapkan, langkah berikutnya adalah mengembangkan model. Pengembangan model ini merupakan penyajian yang lebih sederhana dari sistem yang dipelajari. Model adalah suatu kerangka analitik yang apabila dimasukkan data masukan menghasilkan estimasi penjualan diwaktu mendatang (atau variabel apa yang meramal). Analisator hendaknya memilih satu model yang menggambarkan secara realistis pelaku variabel-variabel yang dipertimbangkan. Sebagai contoh, bila perusahaan ingin meramalkan volume penjualan yang berbentuk linear, model yang mungkin dipilih :
Y = A + BX,
Keterangan:    Y = besarnya volume penjualan; 
    X = unit waktu;
A dan B = parameter-parameter yang menggambarkan posisi dan kemiringan garis pada grafik.
c.) Pengujian model, sebelum diterapkan, model biasanya diuji untuk menentukan tingkat akurasi, validitas, dan reliabilitasyang diharapkan. Ini sering mencakup penerapannya pada data historis, dan penyiapan estimasi untuk tahun-tahun sekarang dengan data nyata dan tersedia. Nilai suatu model ditentukan oleh derajat ketepatan hasil peramalan data aktual.
d.) Penerapan model, setelah pengujian model, maka model akan diterapkan dalam tahap ini, data historis dimasukkan dalam model untuk menghasilkan satu ramalan. Dalam kasus model penjualan, Y = A+BX, analisator menerapkan teknik-teknik matematika agar diperoleh A dan B.
e.) Revisi dan evaluasi, ramalan-ramalan yang telah dibuat harus diperbaiki dan ditinjau kembali. Perbaikan mungkin perlu dilakukan karena adanya perubahan-perubahan dalam perusahaan atau lingkungannya, seperti tingkat harga produk perusahaan, karakteristik-karakteristik produk, pengeluaran-pengeluaran periklanan, tingkat pengeluaran pemerintah, kebijakan monoter dan kemajuan teknologi. Evaluasi di pihak lain, merupakan perbandingan ramalan-ramalan dengan hasil nyata untuk menilai ketepatan penggunaan suatu metodologi atau teknik peramalan 
Dalam proses peramalan (forecasting), akan ditemukan situasi, persoalan, dan keputusan yang berbeda-beda. Namun demikian, ada 3 unsur pokok yang sama dalam kaitannya dengan masalah peramalan, yaitu: Waktu, secara spesifik dalam semua situasi pengambilan keputusan selalu berhubungan dengan masa depan. Lalu ada situasi ketidakpastian, jika pengambil keputusan yakin terhadap suatu hasil yang akan terjadi di masa dating, maka peramalan tidak ada gunanya. Terakhir adalah keputusan-keputusan yang didasarkan pada ramalan-ramalan yang dibuat, berdasarkan analisis statistik untuk mengidentifikasi pola data histori yang dapat diramalkan. 
[bookmark: _Hlk41819418]2.3	Data Deret Waktu (Time Series)
Deret waktu (time series) adalah himpunan observasi berurut dalam waktu atau dimensi apa saja yang lain. (Sungkawa, Iwa, 2011) Suatu runtun waktu adalah himpunan observasi berurutan dalam dimensi waktu ataupun dalam dimensi lain. Ciri-ciri analisis runtun waktu yang menonjol adalah bahwa deretan observasi dalam suatu variabel dipandang sebagai realisasi dari variabel random yang berdistribusi sama. Pola data historis yang dimiliki dapat berpola horizontal, yaitu bilamana nilai data berfluktuasi di sekitar rata-rata. Namun dalam kenyataannya data tersebut bervariasi karena dipengaruhi oleh trend yaitu rata-rata gerakan penurunan atau pertumbuhan jangka panjang pada serangkaian data historis. Siklis adalah perubahan atau gelombang pasang surut suatu hal yang berulang kembali dalam waktu lebih dari satu tahun.musiman adalah gelombang pasang surut yang berulang kembali dalam waktu sekitar satu tahun. (Adi, Suwandi, dkk, 2015)

[bookmark: _Hlk41819468]2.4	Metode Exponential Smoothing
[bookmark: _Hlk48636003]Untuk keperluan peramalan data runtun waktu seringkali dilakukan dengan metode exponential smoothing (pemulusan eksponensial). Pemulusan eksponensial (exponential smoothing) adalah suatu prosedur yang mengulang perhitungan secara terus-menerus dengan menggunakan data terbaru. Metode ini didasarkan pada perhitungan rata-rata (pemulusan) data-data masa lalu secara eksponensial. Setiap data diberi bobot, dimana data yang lebih baru diberi bobot yang lebih besar. (Rosadi, Dedi, 2012)
Exponential smoothing adalah suatu teknik peramalan rata-rata bergerak yang melakukan penimbangan terhadap data masa lalu dengan cara exponential, sehingga data paling akhir mempunyai bobot atau timbangan paling/lebih besar dalam rata-rata bergerak. Metode exponential smoothing adalah suatu prosedur yang secara terus menerus memperbaiki peramalan dengan merata-rata(menghaluskan = smoothing) nilai masa lalu dari suatu data runtut waktu dengan cara menurun (exponential). Exponential smoothing merupakan model hasil pengembangan moving average pada basis analisis time seriesdan prediksi, dan sering digunakan untuk prediksi produksi, terutama untuk prediksi jangka pendek. Model ini dibuat dengan teori bahwa tren dari time series memiliki karakteristik dari stabilitas dan regularitas. Penggunaan umum dari exponential smoothing digunakan untuk memprediksi nilai dari data historis, kemudian digunakan kembali untuk memprediksi maksimum permintaan yang paling baru dan nilai prediksi yang sebelumnya telah ditentukan. Langkah terakhir adalah menggunakan faktor dari tren yang paling baru untuk menyesuaikan dengan hasil.  Analisis exponential smoothing merupakan salah satu analisis deret waktu, dan merupakan metode peramalan dengan memberi nilai pembobot pada serangkaian pengamatan sebelumnya untuk memprediksi nilai masa depan (Trihendradi, 2015). Ada empat model dari metode exponential smoothing yang mengakomodasi asumsi mengenai trend dan musiman, yaitu :
1. Simpel (tunggal), model ini mengasumsikan bahwa seri pengamatan tidak memiliki trend dan variasi musiman.
2. Holt, model ini mengasumsikan bahwa seri pengamatan memiliki trend linier namun tidak memiliki variasi musiman.
3. Winters, model inimengasumsikan bahwa seri pengamatan memiliki trend linier dan variasi musiman.
4. Custom, model ini memungkinkan untuk melakukan penetapan komponen trend dan variasi musiman
Metode exponential smoothing adalah suatu prosedur yang mengulang perhitungan secara terus menerus yang menggunakan data terbaru. Setiap data diberi bobot, dimana bobot yang digunakan disimbolkan dengan . Simbol  bisa ditentukan secara bebas, yang bisa mengurangi forecast error. Besarnya  antara 0 sampai 1. Secara matematis, persamaan penulisan eksponensial adalah sebagai berikut : (Subagyo, 2002: 19)

Dimana: St +1 = Nilai ramalan untuk periode berkutnya
 = Konstanta penulisan (0-1)
Xt = Data pada periode t 
St = Nilai penulisan yang lama atau rata-rata yang dimuluskan hingga periode t-1
Nilai  yang menghasilkan tingkat kesalahannya yang paling kecil adalah yang dipilih dalam peramalan. Metode ini lebih cocok digunakan untuk meramal hal-hal yang fluktuasinya secara random atau tidak teratur (Subagyo, 2002: 22).
1. [bookmark: _Hlk48636073]Double Exponential Smoothing
Metode Exponential Smoothing ini dinilai lebih andal untuk menganalisa data yang menunjukkan trend. Ada dua metode dalam Double Exponential Smoothing, yaitu:
1. Metode Linier Satu Parameter dari Brown’s
[bookmark: _Hlk48636162]Metode ini dikembangkan oleh Brown’s untuk mengatasi perbedaan yang muncul antara data aktual dan nilai peramalan apabila ada trend pada plotnya. Dasar pemikiran dari pemulusan eksponensial linier dari Brown’s adalah serupa dengan rata-rata bergerak linier (Linier Moving Average), karena kedua nilai pemulusan tunggal dan ganda ketinggalan dari data yang sebenernya bilamana terdapat unsur trend, perbedaam antara nilai pemulusan tunggal dan ganda ditambahkan kepada nilai pemulusan dan disesuaikan untuk trend. Persamaan yang digunakan pada metode ini adalah: 
 ………………………………….........(6)
…………………………………….....(7)
……………………….…....(8)
………………………......................................(9)
……………………………………………….….(10)
Dimana:
 = Nilai pemulusan eksponensial tunggal
 = Nilai pemulusan eksponensial ganda
 = Parameter pemulusan eksponensial yang besarnya 0 < <1
 = Konstanta Pemulusan
 = Hasil peramalan untuk periode ke depan yang diramalkan.
1. Metode Dua Parameter dari Holt
Metode ini nilai trend tidak dimuluskan dengan pemulusan ganda secara langsung, tetapi proses pemulusan trend dilakukan dengan parameter berbeda dengan parameter pada pemulusan data asli.
Secara matematis metode ini ditulis pada tiga persamaan:
· Pemulusan Total	: +(1-)(+………...(11)
· Pemulusan Trend	: ) ……(12)
· Peramalan Metode Holt	: × m……….......(13)
Dimana:
St		= Nilai Pemulusan Tunggal
Xt		= Data sebenernya pada waktu ke-t
Tt 		= Pemulusan Trend
Ft+m 	= nilai ramalan
m		= Periode masa mendatang
α, β 	= Konstanta dengan nilai antara 0 dan 1
2.5 [bookmark: _Toc15902697][bookmark: _Hlk41819614]Ukuran Akurasi Peramalan

Model peramalan yang dilakukan kemudian di validasi menggunakan sejumlah indikator. Indikator yang umum digunakan adalah rata-rata penyimpangan absolut (Mean Absolut Deviation), rata-rata kuadrat terkecil (Mean Square Error), rata-rata persentase kesalahan absolut (Mean Absolute Percentage Error), Validasi Peramalan (Tracking Signal) dan pengujian kestabilan (Moving Average)
1. MAPE (Mean Percentage Absolute Error)
[bookmark: _Hlk48636606]MAPE dihitung menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode dibagi dengan nilai observasi yang nyata untuk periode tersebut, lalu merata-rata kesalahan persentase absolut tersebut.
MAPE = ……………………………………………………......(14)
[bookmark: _Toc15902665]
2.6 Distribusi
[bookmark: _Hlk15990361][bookmark: _Hlk48636723]Distribusi merupakan proses penyampaian produk ataupun jasa kepada konsumen. Distribusi merupakan aspek dari pemasaran atau dapat didefinsikan sebagai kegiatan pemasaran bertujuan untuk untuk memudahkan proses penyampaian produk dari produsen ke konsumen. Menurut (Soekartawi, 2001) pengertian distribusi adalah aktivitas menyalurkan atau mengirimkan barang dan jasa supaya sampai hingga konsumen akhir. Secara umum fungsi kegiatan distribusi dikelompokan menjadi dua yaitu fungsi pokok dan fungsi tambahan. Fungsi pokok distribusi terdiri dari:
1. Pengangkutan (Transportasi)
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan makin majunya sebuah teknologi, kebutuhan manusia semakin banyak. Hal ini mengakibatkan barang yang disalurkan semakin besar sehingga membutuhkan alat transportasi (pengangkutan)
2. Penjualan (Selling) 
Dalam pemasaran barang, selalu ada aktivitas menjual yang dilakukan oleh produsen. Pengalihan hak dari tangan produsen kepada konsumen bila dilakukan dengan penjualan, dengan kegiatan ini maka konsumen bisa menggunakan barang tersebut.
3. Pembelian (Buying)
Bila penjualan barang dilakukan oleh produsen maka pembelian dilakukan oleh orang yang membutuhkan barang tersebut.
4. Penyimpanan (Stooring)
Sebelum produk disalurkan kepada konsumen, biasanya disimpan terlebih dahulu.
5. Pembakuan Standar Kualitas Barang
Pembakuan (Standarisasi) barang ini dimaksudkan supaya barang yang akan dipasarkan atau disalurkan sesuai dengan harapan.
6. Penanggung Risiko.
Seorang distributor menanggung risiko, baik kerusakan ataupun penyusutan barang.
Adapun fungsi tambahan distribusi terdiri dari:
1. Menyeleksi
Suatu kegiatan ini biasanya diperlukan untuk distribusi hasil pertanian dan produksi yang dikumpulkan dari beberapa pengusaha.
2. Mengepak/Mengemas
Untuk menghindari adanya suatu kerusakan atau hilang dalam pendistribusian maka barang harus dikemas dengan baik.
3. Memberi Informasi
Untuk meningkatkan kepuasan konsumen, produsen harus memberi informasi secukupnya kepada perwakilan daerah atau kepada konsumen yang dianggap perlu informasi.
Tujuan kegiatan distribusi baik yang dilakukan oleh individu atau lembaga yaitu sebagai berikut:
1. Kelangsungan kegiatan produksi dapat terjamin
Produsen atau perusahaan membuat barang untuk dijual dan mendapatkan suatu keuntungan dari hasil penjualan yang kembali digunakan untuk sebuah proses produksi dimana keuntungan tersebut didapatkan bila terdapat distributor.
2. Barang atau jasa hasil produksi dapat bermanfaat bagi konsumen
Barang atau jasa bisa bermanfaat bagi konsumen bila sudah ada kegiatan distribusi.
3. Konsumen memperoleh barang dan jasa dengan mudah
Tidak semua barang atau jasa bisa dibeli langsung oleh konsumen dari produsen, dimana hal ini membutuhkan penyalur atau distribusi dari produsen ke konsumen.
[bookmark: _Toc15902666]Pengertian Persediaan
[bookmark: _Hlk15990443]Definisi persediaan menurut (Alexandri, 2009), persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunannya dalam proses produksi.
Sistem pengelolaan persediaan merupakan serangkaian kebijakan pengedalian untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga. Apabila jumlah persediaan terlalu besar (overstock) mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang besar, juga menimbulkan resiko kerusakan barang yang lebih besar dan biaya penyimpanan yang tinggi. Namun jika persediaan terlalu sedikit mengakibatkan resiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout) karena seringkali barang tidak dapat didatangkan secara mendadak dan sebesar yang dibutuhkan, yang menyebabkan terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan, bahkan hilangnya pelanggan.
Menurut (Ristono, 2009), berdasarkan tujuannya persediaan produk jadi dibagi menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut:
1. Persediaan pengaman (Safety Stock).
Persediaan pengaman adalah persediaan yang dilakukan untuk mengantisipasi unsur ketidakpastian permintaan dan penyediaan. Apabila persediaan pengaman tidak mampu mengantisipasi ketidakpastian tersebut, maka akan terjadi kekurangan persediaan (Stockout).
2. Persediaan antisipasi.
Persediaan antisipasi disebut sebagai stabilization stock merupakan persediaan yang dilakukan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang sudah dapat diperkirakan sebelumnya.
3. Persediaan dalam pengiriman (Transit Stock)
Persediaan dalam pengiriman disebut work-in process stock adalah persediaan yang masih dalam pengiriman. Persediaan ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 1) Ekternal transit stock adalah persediaan yang masih berada dalam transportasi. 2) Internal transit stock adalah persediaan yang masih menunggu untuk diproses atau menunggu sebelum dipindahkan.
2.7 [bookmark: _Toc15902667]Distribution Requirement Planning (DRP)
[bookmark: _Hlk15990538]Distribution Requirement Planning sebagai sebuah sistem yang menentukan permintaan untuk persediaan pada pusat distribusi, menggabungkan permintaan historis, dan sebagai input untuk sistem produksi dan material. (Bowersox, Closs, and Cooper, 2013). Sedangkan menurut (Bozarth and Handfield, 2008), Distribution Requirement Planning adalah suatu pendekatan perencanaan yang hampir sama dengan MRP yang menggunakan perencanaan permintaan pada titik yang memiliki kebutuhan untuk menetapkan peramalan permintaan kepada pusat.
[bookmark: _Hlk48636904]Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa DRP adalah suatu sistem yang menentukan perencanaan kebutuhan untuk mengisi kembali inventori pada pusat distribusi. DRP memberikan future demand visibility berkaitan dengan kebutuhan untuk pengiriman dari source stocking points ke destinations stocking points. Hal ini akan membantu untuk melakukan tindakan-tindakan korektif yang diambil sebelum kejadian yang tidak diinginkan berkembang menjadi krisis (Gaspersz, 2004)
Distribution Requirement Planning di picu oleh peramalan kebutuhan level terendah dalam jaringan tersebut, yaitu konsumen yang akan menentukan kebutuhan persediaan pada level yang lebih tinggi.
Menurut (Sofyan, 2013) ada 2 fungsi utama dari DRP, yaitu:
Mengolah semua data yang diperlukan pada seluruh distribusi centre yang digunakan untuk mengadakan perubahan dan perencanaan pada peramalan permintaan konsumen atau untuk melaporkan posisi persediaan yang ada pada saat ini.
Mengolah semua data yang diperlukan untuk mengkomunikasikan seluruh bagian dari proses distribusi sebagai dasar dari pengambilan suatu keputusan, baik itu menyangkut proses pabrikasi maupun distribusi.
Menurut (Bowersox, Closs, dan Cooper, 2013) keuntungan yang terdapat pada sistem Distribution Requirement Planning adalah sebagai berikut :
Mengurangi biaya pengangkutan pada tempat yang akan didistribusikan dan perencanaan yang baik pada muatan dengan truk dan alat transportasi lainnya.
Persediaan yang lebih sedikit. DRP dapat menyampaikan apa yang dibutuhkan dan kapan, serta menjaga agar informasinya up to date ketika terjadi perubahan.
Mengurangi tempat penyimpanan dan persediaan sehingga otomatis dapat meminimisasi besarnya biaya penyimpanan produk.
Mengurangi biaya distribusi. DRP memiliki penjadwalan mengenai produk- produk yang dibutuhkan pada periode tertentu sehingga produk-produk tersebut dapat dikirim pada waktu yang bersamaan.
Koordinasi yang lebih baik dan hubungan yang lebih menguntungkan antara perusahaan dengan distribution centre.
Alat yang tepat untuk memperkirakan anggaran. DRP adalah simulasi yang sangat akurat dari distribusi. Pengolahan data DRP secara tidak langsung dapat memperkirakan besarnya anggaran yang diperlukan dalam distribusi.
Konsep DRP merupakan turunan dari sistem MRP yang diterapkan untuk permasalahan distribusi. Bill Of Material (BOM) yang digunakan MRP yang diterapkan untuk permasalah distribusi. DRP menggunakan logika Time Phased Order Point (TPOP) untuk menentukan kebutuhan pengisian jaringan, dimana MRP menggunakan logika Time Phased pada sub-assembly dua komponen produk pada jaringan BOM proses manufaktur. DRP adalah proses implosion dari tingkat terbawah jaringan menuju pusat distribusi utama. Sedangkan MRP adalah proses eksplosion dari MPS menuju penjadwalan terperinci pada penyediaan komponen. Penggunaan DRP ini dapat dilakukan tanpa harus menghitung akan sampai pada tahap manufakturnya.
Namun demikian konsep DRP ini dapat digabungkan dengan konsep MRP untuk tahap manufakturnya. Dimana keluaran atau hasil akhir kebutuhan dari sistem distribusi secara keseluruhan, yang tercermin dari pada kebutuhan produk dari pusat distribusi akan menjadi masukan berupa MPS (Master Production Schedulling) yang selanjutnya akan digunakan dalam MRP.
Untuk merencanakan kebutuhan distribusi melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: (Richard J Tersine, 1994).
Tahap peramalan penjualan pada tahap ini perusahaan mencoba untuk meramalkan penjualan disetiap pengecer untuk beberapa periode mendatang dengan menggunakan metode peramalan.
Tahap penentuan rencana induk penjualan pada tahap ini perusahaan membuat rencana induk penjualan untuk periode tertentu, dimana setiap periode telah diketahui produk yang akan dijual.
Tahap rencana pemenuhan kebutuhan pada tahap ini perusahaan menentukan kapan produk yang akan dibutuhkan harus disiapkan dan beberapa jumlahnya.
Tahap rencana pemesanan pada tahap ini distributor akan memesan kebutuhan sesuai dengan kebutuhannya kepada produsen.
[bookmark: _Toc15901669][bookmark: _Toc15902668][bookmark: _Toc15901670][bookmark: _Toc15902669][bookmark: _Toc15901671][bookmark: _Toc15902670][bookmark: _Toc15901672][bookmark: _Toc15902671][bookmark: _Toc15901673][bookmark: _Toc15902672]Menurut (Richard J Tersine, 1994), masukan untuk kebutuhan distribusi antara lain:
1. Catatan persediaan mencakup informasi persediaan yang dimiliki, lead time, rencana kedatangan barang, ukuran pemesanan dan lainnya.
2. Struktur jaringan pemasaran merupakan gambaran tentang kondisi dari jaringa usaha dari usaha eceran.
3. Rencana induk penjualan mengenai jumlah barang yang akan dijual dalam suatu periode sesuai peramalan yang telah dilakukan.
[bookmark: _Hlk48636968]Langkah-langkah dalam menyesuaikan perhitungan DRP adalah sebagai berikut:
1. Menentukan kebutuhan bersih (Netting)
Data yang dibutuhkan:
a) Kebutuhan kotor untuk setiap periode (gross requirement)
b) Persediaan yang dimiliki pada awal periode (Project On Hand)
c) Rencana penerimaan untuk setiap periode perencanaan (Scheduled Receipt)
Net requirement= (Gross Requirement (GR) + Safety Stock – Schedule Receipt + Projected On Hand (POH) periode sebelumnya)………....(15)
2. Penentuan ukuran pesanan yang optimal pada setiap jaringan distribusi (Lotting), didasarkan pada kebutuhan bersih dan ditentukan dengan menggunakan metode Economi Order Quantity.
3. Menentukan tanggal dan kualitas pemesanan (Offsetting) dengan menggunakan informasi lead time.
4. Mengintegrasikan rencana pemesanan (Eksplosion). Planned Order Release akan menjadi kebutuhan kotor pada periode yang sama untuk level distribusi diatas. Dalam proses eksplosion, data struktur distribusi memegang peranan penting untuk menentukan arah distribusi.
Menurut (Sofyan, 2013), tabel Distribution Requirement Planning (DRP) terdiri dari dua bagian, Bagian pertama merupakan informasi deskriptif (descriptive information). Bagian kedua berisi informasi dari waktu ke waktu (time phased information)
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[bookmark: _Toc15902780]Gambar 2.1.Tabel Distribution Requirement Planning

A. Descriptive information pada tabel DRP meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Persediaan Awal (On Hand Balance)
On Hand Balance adalah jumlah barang yang siap untuk dijual di lokasi persediaan atau cabang distribusi. Untuk gudang barang jadi atau cabang distribusi, on hand balance adalah jumlah barang yang siap untuk dikirim. Untuk gudang bahan baku dan komponen on hand balance adalah jumlah barang yang siap digunakan pada lantai produksi. On hand balance tidak termasuk jumlah barang yang masih dalam perjalanan maupun produk cacat.
2. Persediaan Pengaman (Safety Stock)
Tingkat safety stock yang berlebihan dalam sistem akan melemahkan integritas dalam perhitungan. Hal ini tidak berarti safety stock sebaiknya tidak digunakan. Ada beberapa alasan penggunaan safety stock pada DRP yaitu mengantisipasi ketidakpastian permintaan relative ramalan-ramalan yang dibuat. Pendekatan waktu terhadap safety stock adalah dengan menghitung batas terakhir planned orders berdasarkan saat dimana projected on hand akan bernilai negatif.
3. Lead Time
Lead Time adalah waktu yang dibutuhkan sejak dilakukannya pemesanan hingga waktu diterimanya pesanan tersebut di took, gudang penyimpanan, atau cabang distribusi. Untuk bagian logistik, lead time dimulai pada saat ditentukannya kebutuhan suatu produk hingga pada saat diambilnya inventori yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Pada bagian logistik, lead time terdiri dari beberapa komponen:
a) Peluncuran order dan pengambilan order pada sumber pemasok, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk peluncuran, pengambilan, pengepakan item, hingga siap untuk dikirimkan.
b) Loading, yaitu waktu untuk dibutuhkan selama perjalanan dari sumber pemasok ke lokasi penyimpanan.
c) Unloading dan penempatan produk, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk membongkar muatan (unloading) dan menempatkan produk pada tempat penyimpanan.
B. Time phased information pada tabel DRP meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Gross Requirements
Gross Requirements merupakan jumlah permintaan untuk suatu item. Jika item tersebut berupa produk di suatu toko atau cabang distribusi maka gross requirements merupakan hasil peramalan. Jika item tersebut diproduksi atau dibeli maka gross requirements adalah jumlah yang harus dipenuhi oleh pabrik atau sumber pemasok.
2. Scheduled Receipts
Schedules Receipts menunjukkan jumlah barang yang diterima pada saat dilakukanya pemesanan (Planned Orders) dengan lead time yang telah ditentukan sebelumnya. Dimana scheduled receipts ini akan ditambahkan dengan projected on hand periode sebelumnya, kemudian dikurangi dengan gross requirements untuk memenuhi permintaan.
3. Project On Hand
Rumus menghitung project on hand yaitu Persediaan Awal – Gross Requirement ………………………………………………………...…..(16)
4. Net Requirements
Net Requirements menunjukkan kuantitas produk yang dibutuhkan perusahaan distributor untuk dilakukan pemesanan ke pabrik agar mampu memenuhi permintaan pada periode tersebut. Rumus perhitungan net requirements yaitu: Net requirement = (Gross Requirement (GR) + Safety Stock – Schedule Receipt + Projected On Hand (POH) periode sebelumnya)...............................................................................................(17)
5. Planned Orders Receipt dan Planned Order Release
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Planned order receipt (PORec) dan planned order release (PORel) ditentukan agar produk-produk yang dipesan tersedia saat akan didistribusikan. Untuk menentukan PORec dan PORel, dibutuhkan data mengenai lead time. Lead time yang telah ditetapkan berdasarkan kebijakan perusahaan adalah 1 minggu
2




BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN


3.1. Flowchart Penelitian
[bookmark: _Hlk48638343]Flowchart penelitian mempunyai peranan penting untuk menentukan langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu masalah. Gambar 3.1 dan 3.2 menyajikan flowchart penelitian yang memaparkan kerangka berpikir mengenai tahapan penelitian yang dilakukan pada PT. SI.




Gambar 3.1. Flowchart Penelitian






Gambar 3.2. Flowchart Penelitian (Lanjutan)


3.2. Penjelasan Flowchart Penelitian 
3.2.1. Tahap Awal
3.2.1.1. Studi Literatur
Buku dan jurnal yang di jadikan referensi adalah yang memiliki kaitan dengan  peramalan, dan Distribution Requirement Planning (DRP). Juga merujuk pada penelitian sebelumnya yaitu “Perencanaan Distribusi Menggunakan Distribution Requirement Planning Berdasarkan Nilai Bullwhip Effect Pada PT. XYZ” yang disusun oleh Syita Wida Fauzia  pada tahun 2019.
Selain referensi dari jurnal, peneliti juga menggunakan referensi dari  buku yang digunakan yaitu, Principles of Inventory and Materials Management Fourth Edition karangan Richard J. Tersine pada tahun 1994.

3.2.1.2. Observasi Lapangan
Pada tahap ini, peneliti memilih lokasi yang tepat untuk melakukan penelitian tugas akhir. Lokasi yang dijadikan penelitian adalah Kantor PT. SI yang berlokasi di Jl. Letjen S. Parman Kav.32-34, Slipi, Jakarta Barat. Peneliti melakukan pengamatan untuk memperoleh informasi berupa masalah apa saja yang kerap muncul dalam hal marketing dan distribusi produk tepung bumbu PT. SI.

3.2.1.3. Perumusan Masalah
[bookmark: _Hlk48638426]Pada tahap ini, peneliti memilih masalah peninjauan kembali untuk pendistribusian produk untuk mengetahui perancangan distribusi yang optimal. Penelitian yang di lakukan di PT SI bertujuan untuk merancang kegiatan distribusi produk Tepung Bumbu, sehingga dapat diketahui 

3.2.1.4. Tujuan Penelitian
Setelah peneliti melakukan perumusan masalah maka langkah selanjutnya, peneliti menetapkan tujuan penelitian yang didasari oleh perancangan distribusi mengenai metode Distribution Require Planning (DRP) 

3.2.2. Tahap Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk48638471]Untuk melanjutkan penelitian, peneliti mengumpulkan data-data yang  di perlukan selama penelitian. Data yang di kumpulkan berupa data sekunder yang terdiri dari Data Penjualan produk SF pada tahun 2017 hingga Juli 2020 dan Data variabel yang digunakan untuk menghitung perancangan DRP.








3.2.3. Tahap Pengolahan Data
[bookmark: _Hlk41841221]3.2.3.1 Menghitung Peramalan Produk SF PT. SI dengan menggunakan  Metode DES dan TES
Tiap peramalan dimulai dengan identfikasi data histori yang ada kemudian dilakukan plotting data. Plotting data tersebut bertujuan untuk mengetahui pola data. Pola data akan digunakan untuk menentukan metode peramalan yang sesuai dan kemudian melakukan perhitungan peramalan. Setelah melakukan plotting data dan mengetahui pola data kelima produk dengan jumlah penjualan terbanyak dari 23 produk, maka metode peramalan yang digunakan yaitu Double Exponential Smoothing (DES) by Brown dan Triple Exponential Smoothing (TES) by Brown. Setelah melakukan perhitungan peramalan menggunakan metode peramalan maka selanjutnya akan dipilih metode dengan mempertimbangkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) terkecil. Sehingga dapat disimpulkan metode peramalan yang terpilih adalah metode Double Exponential Smoothing by Brown.
[bookmark: _Hlk41841262]3.2.3.2  Menentukan Jumlah Produksi dengan DRP
Tahap ini merupakan tahap akhir dari perhitungan rencana kebutuhan distribusi. Rencana pemesanan dilakukan pada masing-masing DC (Distribution Center) untuk tiap-tiap produk. diketahui lot size, lead time selama 1 bulan, nilai safety stock dan nilai Gross Requirements didapat dari hasil forecasting/peramalan dengan metode yang terpilih, nilai peramalan bulan Agustus hingga Desember menjadi 12 periode pemesanan (periode bulananan). Nilai project on hand pada kolom past due merupakan persediaan produk untuk awalan melakukan pemesanan periode berikutnya. Selanjutnya dari data yang sudah didapat tersebut akan dihitung nilai net requirements, planned order receipts dan planned order release. Penjadwalan DRP ini dilakukan untuk memperlancar aktivitas distribusi. Penjadwalan berdasarkan planned order receipts dan planned order release sehingga pemesanan dapat dilakukan sebelumnya dan produk dapat sampai dengan jumlah yang sesuai dan tepat waktu. Tahapan yang telah disebutkan sebelumnya akan menghasilkan perencanaan kebutuhan distribusi serta penjadwalan distribusi yang optimal.


3.2.4. Tahap Akhir
3.2.4.1. Analisis 
Setelah semua perhitungan pada tahap perhitungan selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya ialah melakukan analisa terhadap hasil yang didapat.

3.2.4.2 Kesimpulan dan Saran
Setelah semua tahapan sebelumnya selesai dilakukan, maka tahap terakhir adalah pemberian kesimpulan yang merupakan hasil keseluruhan dari proses penelitian yang menjawab dari tujuan penelitian yang ada, serta memberikan saran atau rekomendasi perbaikan khususnya dalam melakukan perancangan distribusi produk tepung bumbu PT. SI menggunakan metode DRP.
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[bookmark: _Toc15902709]BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc4438012][bookmark: _Toc4438209][bookmark: _Toc4440665][bookmark: _Toc4440864][bookmark: _Toc4440954][bookmark: _Toc4441034][bookmark: _Toc4443662][bookmark: _Toc4444334][bookmark: _Toc4444489][bookmark: _Toc4458078][bookmark: _Toc4458159][bookmark: _Toc4460479][bookmark: _Toc4462643][bookmark: _Toc4465285][bookmark: _Toc4483202][bookmark: _Toc4483871][bookmark: _Toc4941140][bookmark: _Toc4941231][bookmark: _Toc4941321][bookmark: _Toc4941440][bookmark: _Toc4943101][bookmark: _Toc4943279][bookmark: _Toc4943365][bookmark: _Toc4943451][bookmark: _Toc4943701][bookmark: _Toc4943815][bookmark: _Toc4943998][bookmark: _Toc4954607][bookmark: _Toc5017417][bookmark: _Toc5091472][bookmark: _Toc15901711][bookmark: _Toc15902710]
4.1 [bookmark: _Toc15902711]Pengumpulan Data
4.1.1 [bookmark: _Toc15902712]Profil Perusahaan
PT. SI merupakan perusahaan FMCG (Fast Moving Consumer Goods) Makanan dan Bumbu yang terpercaya di Indonesia. Didirikan oleh Rodamas pada tahun 1968, yang tumbuh menjadi merek yang memimpin pasar untuk pasar Lokal dan International. Berfokus kepada masa depan, PT. SI memimpin kategori dengan menciptakan berbagai inovasi produk. PT. SI menciptakan kebahagiaan bagi individual dan keluarga, oleh karenanya moto “Melezatkan!” memberikan pengalaman rasa untuk semua selera dan membantu konsumen menikmati makanan lezat, sehat dan berkualitas. Semua ini tercermin dalam produk-produk PT. SI, mulai dari MNG (Mono Natrium Glutamat), tepung bumbu, rangkaian saus, santan hingga bumbu instan
4.1.2 [bookmark: _Hlk41842383][bookmark: _Hlk48638813]Data Penjualan Produk Tepung Bumbu PT. SI
[bookmark: _Hlk15993845][bookmark: _Hlk48639048]Untuk meramalkan permintaan, maka dibutuhkan penjualan periode sebelumnya. Data penjualan yang akan diteliti adalah data penjualan dari bulan Januari hingga Juli 2020 dari 5 produk dengan jumlah penjualan terbesar yang telah diplot di diagram pareto. Data penjualan produk tepung bumbu pada masing-masing wilayah distribusi diberikan pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Toc15902752]






[bookmark: _Hlk48639107][bookmark: _Hlk41846125]Tabel 4.1.Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah MDC TNS
[image: ]
[bookmark: _Hlk48678506]Tabel 4.2 .Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC TNS Jabodetabek
[image: ]
Tabel 4.3.Data Penjualan Produk Tepung Bumbutahun 2020 di wilayah RDC TNS West Java
[image: ]



Tabel 4.4.Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC TNS Central Java
[image: ]
Tabel 4.5.Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC TNS East Java
[image: ]
Tabel 4.6 .Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC Subdist  West Java
[image: ]



Tabel 4.7.Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun2020 di wilayah RDC Subdist Central Java
[image: ]
Tabel 4.8.Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC Subdist East Java
[image: ]
Tabel 4.9.Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC Sbdist OIW
[image: ]



Tabel 4.10 .Data Penjualan Produk Tepung Bumbu tahun 2020 di wilayah RDC Subdist OIE
[image: ]
4.1.3 [bookmark: _Hlk48679588][bookmark: _Hlk48679686]Data Variabel DRP Produk Tepung Bumbu PT. SI
4.1.3.1 [bookmark: _Hlk41842610]Data Project On Hand (POH) Produk Tepung Bumbu PT. SI
Project On Hand adalah jumlah barang yang siap untuk dijual di lokasi persediaan atau cabang distribusi. Untuk gudang barang jadi atau cabang distribusi, POH adalah jumlah barang yang siap untuk dikirim Berikut ini adalah data Project On Hand produk tepung bumbu PT. SI :
Tabel 4.11.Data Project On Hand  produk tepung bumbu PT. SI
[image: ]


4.1.3.2 [bookmark: _Hlk48680010]Data Safety Stock (SS) Produk Tepung Bumbu PT. SI
Penggunaan safety stock pada DRP yaitu mengantisipasi ketidakpastian permintaan relatif ramalan-ramalan yang dibuat. Pendekatan waktu terhadap safety stock adalah dengan menghitung batas terakhir planned orders berdasarkan saat dimana projected on hand akan bernilai negatif. Berikut ini adalah data safety stock produk tepung bumbu PT. SI :
Tabel 4.12.Data safety stock produk tepung bumbu PT. SI
[image: ]

4.1.3.3 Data Lot Size (LS) Produk Tepung Bumbu PT. SI
[bookmark: _Hlk48680180]Lot Size diartikan sebagai kuantitas yang dinyatakan dalam penerimaan pesanan dan penyerahan pesanan dalam skedul MRP. Untuk komponen yang diproduksi di dalam pabrik, lot size merupakan jumlah produksi, untuk komponen yang dibeli. Lot size berarti jumlah yang dipesan dari supplier. yang mana ukuran lot yang dipakai adalah lot for lot. Teknik ini dilakukan atas dasar pesanan diskrit. Teknik ini selalu melakukan perhitungan kembali (bersifat dinamis) terutama apabila terjadi perubahan pada kebutuhan bersih.

4.1.3.4 Data Lead Time Produk Tepung Bumbu PT. SI
[bookmark: _Hlk48680212]Lead Time adalah waktu yang dibutuhkan sejak dilakukannya pemesanan hingga waktu diterimanya pesanan tersebut di toko, gudang penyimpanan, atau cabang distribusi. Dalam kasus ini, Lead Time untuk perusahaan PT. SI adalah 1 bulan.
4.1.3.5 [bookmark: _Hlk48675796]Data Biaya Antar Truck Tronton Wing
Biaya pengantaran Truck Tronton Wing dengan kapasitas 18 ton untuk masing- masing kota dan tujuan adalah sebagai berikut  :

Tabel 4.13.Data Biaya Antar Truck Tronton Wing

2

[image: ]
2


4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Plot Data
[bookmark: _Hlk41836595]Pada penelitian ini, tiap peramalan dimulai dengan identfikasi data histori yang ada kemudian dilakukan plotting data. Plotting data tersebut bertujuan untuk mengetahui pola data. Pola data akan digunakan untuk menentukan metode peramalan yang sesuai dan kemudian melakukan perhitungan peramalan. 
[bookmark: _Hlk15995809]Tahap ini bertujuan untuk mengetahui jumlah data permintaan dari kelima produk tepung bumbu S periode 5 bulan kedepan dengan menggunakan data penjualan periode 7 bulan yang lalu. Berikut ini adalah plot data kelima produk tepung bumbu S pada masing-masing wilayah distribusi :


[bookmark: _Toc15902789][bookmark: _Hlk41847223]Gambar 4.1.Plot Data Produk di wilayah MDC TNS

[image: ]
[bookmark: _Toc15902790]Gambar 4.2.Plot Data Produk di wilayah RDC TNS Jabodetabek

[image: ]
[bookmark: _Toc15902791]Gambar 4.3.Plot Data Produk di wilayah RDC TNS West Java

 
Gambar 4.4.Plot Data Produk di wilayah RDC TNS Central Java

[image: ]
Gambar 4.5 Plot Data Produk di wilayah RDC TNS East Java

[image: ]
Gambar 4.6 Plot Data Produk di wilayah RDC Subdist West Java

[image: ]
Gambar 4.7 Plot Data Produk di wilayah RDC Subdist Central Java

[image: ]
Gambar 4.8 Plot Data Produk di wilayah RDC Subdist East Java

[image: ]
Gambar 4.9 Plot Data Produk di wilayah RDC Subdist OIW

[image: ]
Gambar 4.10 Plot Data Produk di wilayah RDC Subdist OIE


4.2.2 Forecasting
[bookmark: _Hlk41836644][bookmark: _Hlk15996095][bookmark: _Hlk41836700]Setelah melakukan plotting data dan mengetahui pola data kelima produk dengan jumlah penjualan terbanyak dari 23 produk, maka metode peramalan yang digunakan yaitu Double Exponential Smoothing (DES) by Brown dan Triple Exponential Smoothing (TES) by Brown.

4.2.2.1 Double Exponential Smoothing (DES by Brown)
[bookmark: _Hlk15996415]	Perhitungan Double Exponential Smoothing ada beberapa langkah sesuai dengan rumus yang sudah ditentukan. Berikut ini adalah salah satu hasil dari peramalan menggunakan DES by Brown:






[bookmark: _Toc15902761]Tabel 4.14.Hasil Peramalan Produk TBW 100 R wilayah MDC TNS dengan Metode DES by Brown
[image: ]

[bookmark: _Hlk15996532]Untuk menghitung hasil peramalan dalam waktu 3 bulan kedepan, menggunakan perhitungan Double Exponential Smoothing by Brown dengan nilai parameter 0,2. Berikut adalah perhitungan Double Exponential Smoothing, nilai a, nilai b pada bulan Februari dan hasil prakiraan, error,  percentage error pada periode 3. Serta perhitungan MAPE untuk produk TBW 100 R. Sedangkan perhitungan untuk keempat produk lainnya, disajikan pada lampiran. 

S’t	= 
= (0.2 x 242) + (1-0.2) x 260.34
	= 256.61
S’’t	= 
= (0.2 x 256.61) + (1-0.2) x 260.34
= 259.59
at	= 
= 256.61+ (256.61– 259.59)
= 253.62
bt	= 
= 
= -0.75
Ft+m	= 
= 253.62 + (-0.75)(1)
= 409.80
ei	=| Ft – Xt |
= 409.80 – 242
= 168.11
Pei	= 
= 
= 69.56%
MAPE = 
= 
= 35.62

Keterangan:
n	= banyaknya data PEi dan Ei
Data permintaan diatas digunakan untuk mencari hasil peramalan terbaik dengan nilai error terkecil. Hasil peramalan pada periode 12 (Desember 2020), yaitu 577.37 ton. Dengan nilai error yang dihasilkan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 35.62

4.2.2.2 Triple Exponential Smoothing (TES by Brown)
[bookmark: _Hlk15996593]	Metode terakhir yang digunakan yaitu Triple Exponential Smoothing by Brown menggunakan rumus yang sudah ada. Berikut ini adalah salah satu hasil perhitungan peramalan menggunakan metode TES by Brown:

[bookmark: _Toc15902762][bookmark: _Hlk41846603]Tabel 4.15.Hasil Peramalan Produk TBW 100 R wilayah MDC TNS dengan Metode TES by Brown
[image: ]

[bookmark: _Hlk15996682]Untuk menghitung hasil peramalan dalam waktu 3 bulan kedepan, menggunakan perhitungan pemulusan tunggal, pemulusan ganda dan pemulusan tripel dengan nilai parameter 0,2. Berikut adalah perhitungan pemulusan tunggal, pemulusan ganda, pemulusan triple, nilai a pada periode 2 (Februari 2020). Nilai b, nilai c pada periode 1. Nilai ft, error, percentage error pada periode 2. Serta nilai Total Absolute Percentage Error dan MAPE untuk produk TBW 100 R. Sedangkan perhitungan untuk keempat produk lainnya, disajikan pada lampiran. 
S’t	= 
= (0.2 x 242) + (1-0.2) x 260.34
	= 256.61
S’’t	= 
= (0.2 x 256.61) + (1-0.2) x 260.34
= 259.59
S’’’t	= 
= (0.2 x 259.59) + (1-0.2) x 260.34
= 218.53
at	= 
= (3 x 256.61) – (3 x 218.53) + 218.53
= 397.32
bt	= 
= 
= 249.21
ct	= 
= 
= 23.28
Ft+m	= 
= (397.32 + 249.21) + ( 0,5 x 23.28x )
= 389.87
ei	= |Ft – Xt|
= 389.87 – 42
= 148.18
Pei	= 
= 
= 61.31 %
MAPE  = 
 = 
 = 63.84
Keterangan:
n	= banyaknya data PEi dan Ei

Data permintaan diatas digunakan untuk mencari hasil peramalan terbaik dengan nilai error terkecil. Hasil peramalan pada periode 12 (Desember 2020), yaitu 1325.20 ton. Dengan nilai error yang dihasilkan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 63.84.
[bookmark: _Hlk41836756][bookmark: _Hlk15996734]Setelah melakukan perhitungan peramalan menggunakan metode peramalan maka selanjutnya akan dipilih metode dengan mempertimbangkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) terkecil. Dibawah ini adalah nilai error MAPE untuk kelima produk diwilayah MDC TNS:

[bookmark: _Toc15902763][bookmark: _Hlk41846649]Tabel 4.16.Perolehan Hasil MAPE Tiap Produk di wilayah MDC TNS
[image: ]

[bookmark: _Hlk41836821]	Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui bahwa, kelima produk memiliki nilai MAPE terkecil dengan menggunakan metode Double Exponential Smoothing by Brown. Nilainya tersebar dari 19,00 hingga 41.72 berbeda dengan metode Triple Exponential Smoothing by Brown yang nilainya sangat tinggi bervariasi dari 63 hingga >100. Sehingga dapat disimpulkan metode peramalan yang terpilih adalah metode Double Exponential Smoothing by Brown.







[bookmark: _Hlk15996919]	Setelah mendapatkan metode peramalan, maka hasil peramalan dari metode terpilih untuk tiap produk sebagai berikut:

[bookmark: _Toc15902764][bookmark: _Hlk41846748]Tabel 4.17.Hasil Peramalan Metode Terpilih di wilayah MDC TNS
[image: ]
Adapun untuk hasil peramalan tiap produk teung bumbu yang lain dapat dilihat pada bagian lampiran 4.

4.2.3 Distribution Requirement Planning (DRP)
[bookmark: _Hlk41836888][bookmark: _Hlk15998020]Dalam pendistribusian produk-produk SF, PT. SI hanya memiliki 1 agen distributor, yaitu TNS. Struktur distribusi PT. SI untuk pendistribusian produk-produk SF digambarkan sebagai berikut :

[image: ]
Gambar 4.11. Struktur distribusi PT. SI untuk pendistribusian produk-produk SF

Setelah diketahui alur pendistribusian produk-produk SF, dilakukanlah perhitungan Distribution Requirement Planning produk terpilih. Tahap ini merupakan tahap akhir dari perhitungan rencana kebutuhan distribusi. Rencana pemesanan dilakukan pada masing-masing DC (Distribution Center) untuk tiap-tiap produk. Berikut adalah salah satu perhitungan Distribution Requirement Planning produk TBW 100 R di DC Subdist. Untuk produk lain mengikuti pola perhitungan yang sama:
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[bookmark: _Hlk491546583][bookmark: _Toc15902779]


[bookmark: _Hlk41846789]Tabel 4.18.Hasil Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di RDC Subdist OIE
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[bookmark: _Hlk41836977][bookmark: _Hlk41837102][bookmark: _Hlk41838856][bookmark: _Hlk41838896]Pada tabel 4.18 diatas, diketahui lot size sebesar lot for lot kelipatan 2. TBW 100 R memiliki lead time selama 1 bulan, nilai safety stock sebesar 31 dengan Gross Requirements didapat dari hasil forecasting/peramalan dengan metode yang terpilih, nilai peramalan bulan Agustus hingga Desember 2020 menjadi 12 periode pemesanan (periode bulananan) . Nilai project on hand pada kolom past due sebesar 62 merupakan persediaan produk TBW 100 R untuk awalan melakukan pemesanan periode berikutnya. Selanjutnya dari data yang sudah didapat tersebut akan dihitung nilai net requirements, planned order receipts dan planned order release. Dapat dilihat hasil net requirements berturut-turut dengan nilai masing-masing 3, 30, 32, 73, 90, 66, 51, 65, 67, 69 71, dan 75 yang berarti net requirements menunjukkan kuantitas produk yang dibutuhkan perusahaan distributor untuk dilakukan pemesanan ke pabrik agar mampu memenuhi permintaan pada periode tersebut. Kemudian, untuk hasil planned order receipts terletak ada periode yang sama pula dengan net requirements. Terakhir, rencana pemesanan harus dilakukan pada periode sebelumnya yang ditunjukkan pada kolom planned order release sesuai dengan lead time nya yaitu 1 bulan.. Dengan begitu, pengiriman yang telah diketahui ramalan permintaannya harus disiapkan 1 bulan sebelumnya. Penjadwalan DRP ini dilakukan untuk memperlancar aktivitas distribusi. Penjadwalan berdasarkan planned order receipts dan planned order release sehingga pemesanan dapat dilakukan sebelumnya dan produk dapat sampai dengan jumlah yang sesuai dan tepat waktu. Tahapan yang telah disebutkan sebelumnya akan menghasilkan perencanaan kebutuhan distribusi serta penjadwalan distribusi yang optimal. Pada planned order receipts menujukkan permintaan pada periode tersebut harus dipenuhi, sedangkan selanjutnya pada planned order release menunjukkan jumlah tersebut harus dipenuhi sebelumnya yaitu pada periode 0 atau beginning. Sehingga tidak terlambat dan dapat dipenuhi sebelumnya. Dengan adanya peramalan dan kerangka DRP ini maka perusahaan dapat menghindari return produk tersebut. Dengan peramalan maka dapat dijadikan acuan ramalan permintaan yang akan terjadi sesuai data masa lalu. Produk yang datang tidak akan berlebihan dan kekurangan sesuai dengan kebutuhannya. Lalu dengan penjadwalan maka pendistribusian dapat berjalan lancar dan sesuai kebutuhan setiap DC..
4.2.4 Biaya Distribusi dari hasil perhitungan biaya transportasi Distribution Requirement Planning (DRP)
Untuk mengetahui jumlah kendaraan yang digunakan Jumlah PORelease dibagi dengan kapasitas angkut truk yaitu sebesar 18 ton sekali kirim, seperti pada tabel berikut :
Tabel 4.19.Hasil jumlah PORelease masing-masing produk dengan metode dengan distributor tujuan
[image: ]








Tabel 4.20.Hasil jumlah kapasitas angkut truk sekali kirim masing-masing produk dengan metode dengan distributor tujuan
[image: ]

maka biaya pengiriman yang didapat jumlah kendaraan dikalikan dengan biaya transportasi tujuan. Perhitungan biaya secara keseluruhan dari table DRP didapat hasil tabel biaya distribusi DRP sebagai berikut :
Tabel 4.21.Hasil biaya distibusi dengan metode DRP
[image: ]
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5.1. [bookmark: _Toc15902740]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Setelah melakukan perhitungan peramalan, didapatkan hasil terbaik menggunakan metode Double Exponential Smoothing by Brown dimana hasil nilai peramalan yang didapatkan terlampir pada lampiran 4
2. [bookmark: _Hlk41847848][bookmark: _Hlk41847868]Berdasarkan perhitungan, DRP membuat penjadwalan permintaan barang/produk untuk waktu permintaan dan jumlah yang dibutuhkan, serta menentukan rencana kedatangan barang/produk untuk antisipasi penjualan. Lalu dengan penjadwalan maka pendistribusian dapat berjalan lancar dan sesuai kebutuhan setiap DC. Perhitungan DRP terletak pada lampiran 3 dan untuk biaya distribusi, didapatkan hasil sebesar Rp. 17,611,094,522 dari biaya transportasi 5 produk tepung bumbu yang terpilih.
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5.2. [bookmark: _Toc15902746]Saran
1. Diharapkan agar penelitian ini dapat dipertimbangkan perusahaan untuk menggunakan DRP (Distribusi Requirement Planning) sebagai metode merencanakan pendistribusian barang.
2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode-metode lainnya untuk melakukan perencanaan pendistribusian barang dengan hasil yang lebih  baik.
3. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan produk ke 6 dan seterusnya untuk pemilihan berikut.
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LAMPIRAN 1
Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS WJ
[image: ]




Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS CJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS EJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist WJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist CJ
[image: ]


Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist CJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist EJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist OIW
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist OIE
[image: ]

Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist OIE
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	Peramalan Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist OIE
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LAMPIRAN 2
Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 R di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah MDC TNS
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS J
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS CJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS EJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC TNS EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist WJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist WJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist CJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist CJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist EJ
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist EJ
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist OIW
[image: ]








Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist OIW
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist OIW
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist OIE
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	Peramalan Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing by Brown Produk TBS Ori 225 di wilayah RDC Subdist OIE
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah MDC TNS
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah MDC TNS
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk Produk TBAK 80 R di wilayah MDC TNS
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah MDC TNS
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah MDC TNS
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS J
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS J
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS J
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS J
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC TNS J
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC TNS WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC TNS CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC TNS EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC TNS EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC TNS EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC TNS EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC TNS EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC Subdist WJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC Subdist CJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist EJ
[image: ]

Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC Subdist EJ
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist OIW
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist OIW
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC Subdist OIW
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 100 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TB 40 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBAK 80 R di wilayah RDC Subdist OIE
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBW 250 di wilayah RDC Subdist OIE
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Perhitungan Distribusi Requirement Planning Produk TBS ORI 225 di wilayah RDC Subdist OIE
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LAMPIRAN 4
Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah MDC TNS
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC TNS J
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC TNS WJ
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC TNS CJ
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC TNS EJ
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC Subdist WJ
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC Subdist CJ
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC Subdist EJ
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC Subdist OIW
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Hasil Peramalan dengan metode terpilih Produk Tepung Bumbu di wilayah RDC Subdist OIE
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MDC TNS

TBW 100 R	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	260.3351999999993	241.68849999999949	245.13889999999941	562.7148999999996	700.50339999999858	508.52499999999901	391.91499999999894	TB 40 R	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	219.53567000000021	270.8466100000004	211.70832500000014	322.8495650000001	463.50414500000011	360.90679999999998	438.86994499999997	TBAK 80 R	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	219.95407999999898	193.0046399999994	144.34471999999963	305.66951999999958	400.03543999999943	420.24447999999933	291.90863999999937	TBW 250	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	149.85400000000007	173.80575000000002	196.7547500000004	388.52000000000089	417.79300000000057	201.59149999999991	240.40750000000048	TBS Ori 225	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	102.78427500000002	150.18187499999999	178.72267500000009	294.27299999999997	237.54509999999996	121.86809999999993	187.71569999999997	



RDC TNS Central Java

TBW 100 R	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	31.240223999999916	29.002619999999936	29.416667999999927	67.525787999999949	84.060407999999825	61.022999999999882	47.029799999999874	TB 40 R	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	26.344280400000024	32.501593200000045	25.404999000000018	38.741947800000013	55.620497400000012	43.308815999999993	52.664393399999994	TBAK 80 R	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	26.394489599999876	23.160556799999927	17.321366399999956	36.680342399999951	48.004252799999932	50.429337599999918	35.029036799999922	TBW 250	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	17.982480000000006	20.85669	23.610570000000045	46.622400000000106	50.13516000000007	24.190979999999989	28.848900000000057	TBS Ori 225	Januari	Februari	Maret	April	Mei	Juni	Juli	12.334113000000002	18.021825	21.446721000000011	35.312759999999997	28.505411999999996	14.624171999999991	22.525883999999994	



image68.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan33.083.083.082.44−−−

2Feb53.373.143.600.065.531.0222.69

3Mar53.773.274.270.133.651.7131.88

4Apr94.783.575.990.304.394.4450.24

5Mei75.253.906.590.346.290.8311.70

6Jun44.934.115.750.216.933.2789.51

7Jul65.074.305.840.195.960.325.76

8Agt−−−−−6.03m=1−

9Sep−−−−−6.22m=2−

10Okt−−−−−6.42m=3−

11Nov−−−−−6.61m=4−

12Des−−−−−6.80m=5−

211.78

35.30

Total

MAPE

No.
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Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan3636.4536.4536.4520.93−−−

2Feb3435.9236.3435.51-0.1057.3723.5469.56

3Mar3435.6036.1935.01-0.1535.401.083.16

4Apr7944.2437.8050.671.6134.8643.9255.74

5Mei9855.0141.2468.773.4452.2845.7946.69

6Jun7158.2444.6471.843.4072.211.011.42

7Jul5557.5747.2367.912.5875.2420.3737.13

8Agt−−−−−70.49m=1−

9Sep−−−−−73.08m=2−

10Okt−−−−−75.66m=3−

11Nov−−−−−78.25m=4−

12Des−−−−−80.83m=5−

213.70

35.62

Total

MAPE

No.
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Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan3130.7330.7330.7311.37−−−

2Feb3832.1731.0233.320.2942.114.1911.05

3Mar3031.6731.1532.180.1333.613.9713.39

4Apr4534.3731.8036.950.6432.3112.8928.52

5Mei6540.4833.5347.421.7437.5927.3042.07

6Jun5142.4935.3249.651.7949.161.372.71

7Jul6146.2837.5155.042.1951.4410.0016.28

8Agt−−−−−57.23m=1−

9Sep−−−−−59.42m=2−

10Okt−−−−−61.61m=3−

11Nov−−−−−63.80m=4−

12Des−−−−−66.00m=5−

114.01

19.00

Total

MAPE

No.
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Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan3130.7930.7930.799.41−−−

2Feb2730.0430.6429.44-0.1540.2013.1848.77

3Mar2028.0730.1326.02-0.5129.289.0844.91

4Apr4331.0230.3131.730.1825.5017.2940.40

5Mei5636.0131.4540.581.1431.9124.1043.03

6Jun5940.5833.2747.881.8341.7217.1129.08

7Jul4140.6434.7546.531.4749.718.8421.64

8Agt−−−−−48.00m=1−

9Sep−−−−−49.47m=2−

10Okt−−−−−50.94m=3−

11Nov−−−−−52.42m=4−

12Des−−−−−53.89m=5−

227.84

37.97

Total

MAPE

No.
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Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan2120.9820.9820.9815.10−−−

2Feb2421.6521.1122.190.1336.0811.7548.28

3Mar2822.8321.4624.200.3422.325.2218.97

4Apr5429.1422.9935.291.5424.5429.8554.87

5Mei5835.0125.4044.632.4036.8321.6637.04

6Jun2833.6527.0540.261.6547.0318.8166.64

7Jul3433.6528.3738.941.3241.918.2524.52

8Agt−−−−−40.26m=1−

9Sep−−−−−41.58m=2−

10Okt−−−−−42.90m=3−

11Nov−−−−−44.22m=4−

12Des−−−−−45.55m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


image73.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1414.3914.3914.3911.41−−−

2Feb2115.7214.6616.780.2725.804.7722.69

3Mar2517.5815.2419.920.5817.047.9831.88

4Apr4122.3016.6527.951.4120.5020.7050.24

5Mei3324.4918.2230.771.5729.363.8911.70

6Jun1723.0119.1826.840.9632.3315.2789.51

7Jul2623.6620.0727.250.9027.791.515.76

8Agt−−−−−28.14m=1−

9Sep−−−−−29.04m=2−

10Okt−−−−−29.94m=3−

11Nov−−−−−30.84m=4−

12Des−−−−−31.73m=5−

211.78

35.30

Total

MAPE

No.


image74.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan2120.8320.8320.8311.96−−−

2Feb1920.5320.7720.29-0.0632.7813.4569.56

3Mar2020.3420.6820.01-0.0820.230.623.16

4Apr4525.2821.6028.960.9219.9225.0955.74

5Mei5631.4323.5739.301.9729.8826.1646.69

6Jun4133.2825.5141.051.9441.260.581.42

7Jul3132.9026.9938.801.4843.0011.6437.13

8Agt−−−−−40.28m=1−

9Sep−−−−−41.76m=2−

10Okt−−−−−43.24m=3−

11Nov−−−−−44.71m=4−

12Des−−−−−46.19m=5−

213.70

35.62

Total

MAPE

No.


image75.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1817.5617.5617.566.50−−−

2Feb2218.3817.7319.040.1624.062.3911.05

3Mar1718.0917.8018.390.0719.202.2713.39

4Apr2619.6418.1721.110.3718.467.3728.52

5Mei3723.1319.1627.100.9921.4815.6042.07

6Jun2924.2820.1828.371.0228.090.782.71

7Jul3526.4421.4431.451.2529.395.7116.28

8Agt−−−−−32.70m=1−

9Sep−−−−−33.96m=2−

10Okt−−−−−37.71m=3−

11Nov−−−−−36.46m=4−

12Des−−−−−37.71m=5−

114.01

19.00

Total

MAPE

No.


image76.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1817.6017.6017.605.38−−−

2Feb1517.1717.5116.82-0.0922.977.5348.77

3Mar1216.0417.2214.87-0.2916.735.1944.91

4Apr2417.7217.3218.130.1014.579.8840.40

5Mei3220.5817.9723.190.6518.2313.7743.03

6Jun3423.1919.0127.361.0423.849.7829.08

7Jul2323.2219.8626.590.8428.415.0521.64

8Agt−−−−−27.43m=1−

9Sep−−−−−28.27m=2−

10Okt−−−−−29.11m=3−

11Nov−−−−−29.95m=4−

12Des−−−−−30.79m=5−

227.84

37.97

Total

MAPE

No.


image77.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1211.9911.9911.998.63−−−

2Feb1412.3712.0612.680.0820.626.7148.28

3Mar1613.0512.2613.830.2012.752.9918.97

4Apr3116.6513.1420.170.8814.0317.0654.87

5Mei3320.0114.5125.501.3721.0412.3837.04

6Jun1619.2315.4623.010.9426.8710.7566.64

7Jul1919.2316.2122.250.7523.954.7224.52

8Agt−−−−−23.01m=1−

9Sep−−−−−23.76m=2−

10Okt−−−−−24.52m=3−

11Nov−−−−−25.27m=4−

12Des−−−−−26.03m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


image78.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan88.228.228.226.52−−−

2Feb128.988.379.590.1514.742.7322.69

3Mar1410.048.7111.380.339.744.5631.88

4Apr2412.749.5215.970.8111.7111.8350.24

5Mei1914.0010.4117.580.9016.782.2211.70

6Jun1013.1510.9615.330.5518.488.7389.51

7Jul1513.5211.4715.570.5115.880.865.76

8Agt−−−−−16.08m=1−

9Sep−−−−−16.60m=2−

10Okt−−−−−17.11m=3−

11Nov−−−−−17.62m=4−

12Des−−−−−18.13m=5−

211.78

35.30

Total

MAPE

No.


image79.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan3433.8433.8433.8419.43−−−

2Feb3133.3633.7532.97-0.1053.2721.8569.56

3Mar3233.0633.6132.51-0.1432.871.013.16

4Apr7341.0835.1047.051.4932.3740.7855.74

5Mei9151.0838.3063.853.1948.5542.5246.69

6Jun6654.0841.4566.713.1667.050.941.42

7Jul5153.4643.8663.062.4069.8718.9237.13

8Agt−−−−−65.46m=1−

9Sep−−−−−67.86m=2−

10Okt−−−−−70.26m=3−

11Nov−−−−−72.66m=4−

12Des−−−−−75.06m=5−

213.70

35.62

Total

MAPE

No.


image80.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan2928.5428.5428.5410.56−−−

2Feb3529.8728.8130.940.2739.103.8911.05

3Mar2829.4028.9329.880.1231.213.6913.39

4Apr4231.9229.5234.310.6030.0011.9728.52

5Mei6037.5831.1444.031.6134.9125.3542.07

6Jun4739.4532.8046.101.6645.651.272.71

7Jul5742.9734.8351.112.0347.779.2916.28

8Agt−−−−−53.14m=1−

9Sep−−−−−55.18m=2−

10Okt−−−−−61.28m=3−

11Nov−−−−−59.25m=4−

12Des−−−−−61.28m=5−

114.01

19.00

Total

MAPE

No.


image81.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan2928.5928.5928.598.73−−−

2Feb2527.8928.4527.33-0.1437.3312.2448.77

3Mar1926.0727.9824.16-0.4827.198.4344.91

4Apr4028.8028.1429.460.1623.6816.0640.40

5Mei5233.4429.2037.681.0629.6322.3843.03

6Jun5537.6830.9044.461.7038.7415.8929.08

7Jul3837.7332.2643.201.3746.168.2121.64

8Agt−−−−−44.57m=1−

9Sep−−−−−45.94m=2−

10Okt−−−−−47.30m=3−

11Nov−−−−−48.67m=4−

12Des−−−−−50.04m=5−

227.84

37.97

Total

MAPE

No.


image82.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1919.4819.4819.4814.02−−−

2Feb2320.1019.6120.600.1233.5010.9148.28

3Mar2621.2019.9222.470.3220.734.8518.97

4Apr5127.0621.3532.771.4322.7927.7254.87

5Mei5432.5123.5841.442.2334.2020.1237.04

6Jun2631.2525.1237.381.5343.6717.4666.64

7Jul3131.2526.3436.161.2338.927.6624.52

8Agt−−−−−37.38m=1−

9Sep−−−−−38.61m=2−

10Okt−−−−−39.84m=3−

11Nov−−−−−41.07m=4−

12Des−−−−−42.29m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


image83.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1313.3613.3613.3610.59−−−

2Feb2014.5913.6115.580.2523.954.4322.69

3Mar2316.3214.1518.490.5415.837.4131.88

4Apr3820.7115.4625.961.3119.0419.2250.24

5Mei3122.7416.9228.571.4627.273.6111.70

6Jun1621.3617.8124.920.8930.0214.1889.51

7Jul2421.9718.6425.300.8325.811.405.76

8Agt−−−−−26.13m=1−

9Sep−−−−−26.97m=2−

10Okt−−−−−27.80m=3−

11Nov−−−−−28.63m=4−

12Des−−−−−29.47m=5−

211.78

35.30

Total

MAPE

No.


image84.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan260260.34260.34260.34260.34100.7957.49−−−

2Feb242256.6151.32218.53397.32249.2123.28389.87148.1861.31

3Mar245254.3150.86185.00425.35230.2121.10658.17413.03168.49

4Apr563315.9963.20160.64597.74249.2621.89666.11103.3918.37

5Mei701392.9078.58144.23798.72280.4323.75857.95157.4522.48

6Jun509416.02146.07144.59665.27210.1216.781091.03582.51114.55

7Jul392411.20199.09155.49480.82142.5510.53883.78491.86125.50

8Agt−−−−−−−628.63m=1−

9Sep−−−−−−−786.98m=2−

10Okt−−−−−−−955.85m=3−

11Nov−−−−−−−1135.26m=4−

12Des−−−−−−−1325.20m=5−

510.70

63.84

Total

MAPE

No.


image85.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan220219.54219.54219.54219.5434.4450.97−−−

2Feb271229.8045.96184.82366.69217.3920.17279.468.613.18

3Mar212226.1845.24156.90385.93200.6918.29594.17382.46180.66

4Apr323245.5149.10135.34453.89199.2617.67595.76272.9184.53

5Mei464289.1157.82119.84574.03213.6418.33661.98198.4842.82

6Jun361303.47106.95117.26472.29159.0112.93796.84435.93120.79

7Jul439330.55151.67124.14412.49125.129.46637.77198.9045.32

8Agt−−−−−−−542.35m=1−

9Sep−−−−−−−681.66m=2−

10Okt−−−−−−−830.43m=3−

11Nov−−−−−−−988.67m=4−

12Des−−−−−−−1156.36m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image86.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan220219.95219.95219.95219.9528.5717.18−−−

2Feb193214.5642.91184.55330.41209.3519.58257.1264.1133.22

3Mar144200.5240.10155.66325.59186.7117.25549.54405.20280.72

4Apr306221.5544.31133.39398.33185.7916.64520.93215.2670.42

5Mei400257.2551.45117.00500.39195.6016.96592.45192.4148.10

6Jun420289.8599.13113.43458.73156.5912.81704.48284.2367.63

7Jul292290.26137.35118.21340.50109.298.36621.73329.82112.99

8Agt−−−−−−−453.97m=1−

9Sep−−−−−−−575.79m=2−

10Okt−−−−−−−705.98m=3−

11Nov−−−−−−−844.53m=4−

12Des−−−−−−−991.43m=5−

613.08

102.18

No.

Total

MAPE


image87.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan150149.85149.85149.85149.8579.5660.91−−−

2Feb174154.6430.93126.07245.08147.2013.68259.8786.0649.52

3Mar197163.0757.36112.33204.80111.7910.04399.11202.36102.85

4Apr389208.1641.6398.19401.39160.1413.94321.6166.9117.22

5Mei418250.0850.0288.55511.65176.7814.91568.50150.7136.07

6Jun202240.3988.0988.46368.42119.189.54695.88494.29245.19

7Jul240240.39118.5594.48271.0482.406.11492.37251.97104.81

8Agt−−−−−−−356.49m=1−

9Sep−−−−−−−448.06m=2−

10Okt−−−−−−−545.73m=3−

11Nov−−−−−−−649.52m=4−

12Des−−−−−−−759.42m=5−

555.66

92.61

No.

Total

MAPE


image88.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan103102.78102.78102.78102.7863.8363.67−−−

2Feb150112.2622.4586.72182.72104.319.63198.4548.2632.14

3Mar179125.5625.1174.40226.94104.669.36291.84113.1163.29

4Apr294159.3031.8665.89316.43117.6410.09336.2742.0014.27

5Mei238174.9534.9959.71360.17122.4710.29439.11201.5784.86

6Jun122164.3360.8659.94250.4880.356.41487.79365.92300.26

7Jul188169.0182.4964.45195.1158.014.28334.04146.3277.95

8Agt−−−−−−−255.26m=1−

9Sep−−−−−−−319.69m=2−

10Okt−−−−−−−388.41m=3−

11Nov−−−−−−−461.40m=4−

12Des−−−−−−−538.67m=5−

572.76

95.46

MAPE

No.

Total


image89.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan8988.5188.5188.5188.5134.2719.55−−−

2Feb8288.5117.7074.35138.0885.427.97132.5644.0449.76

3Mar8387.4817.5062.98146.9778.847.22227.48144.13172.93

4Apr191108.2521.6554.71205.0885.227.48229.4238.1019.91

5Mei238134.2326.8549.14273.0295.748.11294.0455.8723.46

6Jun173141.9749.8749.29227.0071.645.72372.81199.91115.62

7Jul133140.2267.9453.02163.8348.543.58301.50168.25126.26

8Agt−−−−−−−214.16m=1−

9Sep−−−−−−−268.08m=2−

10Okt−−−−−−−325.59m=3−

11Nov−−−−−−−386.68m=4−

12Des−−−−−−−451.35m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image90.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan7574.6474.6474.6474.6411.7117.33−−−

2Feb9278.1315.6362.84124.6873.916.8695.022.933.18

3Mar7276.9015.3853.35131.2268.236.22202.02130.04180.66

4Apr11083.4716.6946.02154.3267.756.01202.5692.7984.53

5Mei15898.3019.6640.75195.1772.646.23225.0767.4842.82

6Jun123103.1836.3639.87160.5854.064.40270.92148.22120.79

7Jul149112.3951.5742.21140.2542.543.22216.8467.6245.32

8Agt−−−−−−−184.40m=1−

9Sep−−−−−−−231.76m=2−

10Okt−−−−−−−282.35m=3−

11Nov−−−−−−−336.15m=4−

12Des−−−−−−−393.16m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image91.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan7574.7874.7874.7874.789.715.84−−−

2Feb6672.9514.5962.75112.3471.186.6687.4221.8033.22

3Mar4968.1813.6452.92110.7063.485.86186.84137.77280.72

4Apr10475.3315.0745.35135.4363.175.66177.1273.1970.42

5Mei13687.4617.4939.78170.1366.515.77201.4365.4248.10

6Jun14398.5533.7038.56155.9753.244.36239.5296.6467.63

7Jul9998.6946.7040.19115.7737.162.84211.39112.14112.99

8Agt−−−−−−−154.35m=1−

9Sep−−−−−−−195.77m=2−

10Okt−−−−−−−240.03m=3−

11Nov−−−−−−−287.14m=4−

12Des−−−−−−−337.09m=5−

613.08

102.18

No.

Total

MAPE


image92.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan5150.9550.9550.9550.9527.0520.71−−−

2Feb5952.5810.5242.8683.3350.054.6588.3529.2649.52

3Mar6755.4419.5038.1969.6338.013.41135.7068.80102.85

4Apr13270.7714.1533.38136.4754.454.74109.3522.7517.22

5Mei14285.0317.0130.11173.9660.105.07193.2951.2436.07

6Jun6981.7329.9530.08125.2640.523.24236.60168.06245.19

7Jul8281.7340.3132.1292.1528.022.08167.4185.67104.81

8Agt−−−−−−−121.21m=1−

9Sep−−−−−−−152.34m=2−

10Okt−−−−−−−185.55m=3−

11Nov−−−−−−−220.84m=4−

12Des−−−−−−−258.20m=5−

555.66

92.61

No.

Total

MAPE


image93.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan3534.9534.9534.9534.9521.7021.65−−−

2Feb5138.177.6329.4862.1235.463.2767.4716.4132.14

3Mar6142.698.5425.2977.1635.583.1899.2238.4663.29

4Apr10054.1610.8322.40107.5940.003.43114.3314.2814.27

5Mei8159.4811.9020.30122.4641.643.50149.3068.5384.86

6Jun4155.8720.6920.3885.1627.322.18165.85124.41300.26

7Jul6457.4628.0521.9166.3419.721.46113.5749.7577.95

8Agt−−−−−−−86.79m=1−

9Sep−−−−−−−108.70m=2−

10Okt−−−−−−−132.06m=3−

11Nov−−−−−−−156.87m=4−

12Des−−−−−−−183.15m=5−

572.76

95.46

No.

Total

MAPE


image94.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1615.6215.6215.6215.626.053.45−−−

2Feb1515.623.1213.1224.3715.071.4123.397.7749.76

3Mar1515.443.0911.1125.9413.911.2740.1425.44172.93

4Apr3419.103.829.6636.1915.041.3240.496.7219.91

5Mei4223.694.748.6748.1816.901.4351.899.8623.46

6Jun3125.058.808.7040.0612.641.0165.7935.28115.62

7Jul2424.7511.999.3628.918.570.6353.2129.69126.26

8Agt−−−−−−−37.79m=1−

9Sep−−−−−−−47.31m=2−

10Okt−−−−−−−57.46m=3−

11Nov−−−−−−−68.24m=4−

12Des−−−−−−−79.65m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image95.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1313.1713.1713.1713.172.073.06−−−

2Feb1613.792.7611.0922.0013.041.2116.770.523.18

3Mar1313.572.719.4123.1612.041.1035.6522.95180.66

4Apr1914.732.958.1227.2311.961.0635.7516.3784.53

5Mei2817.353.477.1934.4412.821.1039.7211.9142.82

6Jun2218.216.427.0428.349.540.7847.8126.16120.79

7Jul2619.839.107.4524.757.510.5738.2711.9345.32

8Agt−−−−−−−32.54m=1−

9Sep−−−−−−−40.90m=2−

10Okt−−−−−−−49.83m=3−

11Nov−−−−−−−59.32m=4−

12Des−−−−−−−69.38m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image96.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1313.2013.2013.2013.201.711.03−−−

2Feb1212.872.5711.0719.8212.561.1715.433.8533.22

3Mar912.032.419.3419.5411.201.0332.9724.31280.72

4Apr1813.292.668.0023.9011.151.0031.2612.9270.42

5Mei2415.433.097.0230.0211.741.0235.5511.5448.10

6Jun2517.395.956.8127.529.400.7742.2717.0567.63

7Jul1817.428.247.0920.436.560.5037.3019.79112.99

8Agt−−−−−−−27.24m=1−

9Sep−−−−−−−34.55m=2−

10Okt−−−−−−−42.36m=3−

11Nov−−−−−−−50.67m=4−

12Des−−−−−−−59.49m=5−

613.08

102.18

No.

Total

MAPE


image97.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan98.998.998.998.994.773.65−−−

2Feb109.281.867.5614.708.830.8215.595.1649.52

3Mar129.783.446.7412.296.710.6023.9512.14102.85

4Apr2312.492.505.8924.089.610.8419.304.0117.22

5Mei2515.013.005.3130.7010.610.8934.119.0436.07

6Jun1214.425.295.3122.117.150.5741.7529.66245.19

7Jul1414.427.115.6716.264.940.3729.5415.12104.81

8Agt−−−−−−−21.39m=1−

9Sep−−−−−−−26.88m=2−

10Okt−−−−−−−32.74m=3−

11Nov−−−−−−−38.97m=4−

12Des−−−−−−−45.56m=5−

555.66

92.61

No.

Total

MAPE


image98.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan66.176.176.176.173.833.82−−−

2Feb96.741.355.2010.966.260.5811.912.9032.14

3Mar117.531.514.4613.626.280.5617.516.7963.29

4Apr189.561.913.9518.997.060.6120.182.5214.27

5Mei1410.502.103.5821.617.350.6226.3512.0984.86

6Jun79.863.653.6015.034.820.3829.2721.96300.26

7Jul1110.144.953.8711.713.480.2620.048.7877.95

8Agt−−−−−−−15.32m=1−

9Sep−−−−−−−19.18m=2−

10Okt−−−−−−−23.30m=3−

11Nov−−−−−−−27.68m=4−

12Des−−−−−−−32.32m=5−

572.76

95.46

MAPE

No.

Total


image99.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan3131.2431.2431.2431.2412.106.90−−−

2Feb2931.246.2526.2448.7330.152.8146.7815.5449.76

3Mar2930.886.1822.2351.8727.832.5580.2950.87172.93

4Apr6838.217.6419.3172.3830.082.6480.9713.4519.91

5Mei8447.389.4817.3496.3633.792.86103.7819.7223.46

6Jun6150.1117.6017.4080.1225.282.02131.5870.56115.62

7Jul4749.4923.9818.7157.8217.131.27106.4159.38126.26

8Agt−−−−−−−75.59m=1−

9Sep−−−−−−−94.62m=2−

10Okt−−−−−−−114.91m=3−

11Nov−−−−−−−136.47m=4−

12Des−−−−−−−125.04m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image100.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan2626.3426.3426.3426.344.136.12−−−

2Feb3327.585.5222.1844.0026.092.4233.541.033.18

3Mar2527.145.4318.8346.3124.082.1971.3045.90180.66

4Apr3929.465.8916.2454.4723.912.1271.4932.7584.53

5Mei5634.696.9414.3868.8825.642.2079.4423.8242.82

6Jun4336.4212.8314.0756.6819.081.5595.6252.31120.79

7Jul5339.6718.2014.9049.5015.011.1476.5323.8745.32

8Agt−−−−−−−65.08m=1−

9Sep−−−−−−−81.80m=2−

10Okt−−−−−−−99.65m=3−

11Nov−−−−−−−118.64m=4−

12Des−−−−−−−138.76m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image101.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan2626.3926.3926.3926.393.432.06−−−

2Feb2325.755.1522.1539.6525.122.3530.857.6933.22

3Mar1724.064.8118.6839.0722.412.0765.9548.62280.72

4Apr3726.595.3216.0147.8022.292.0062.5125.8370.42

5Mei4830.876.1714.0460.0523.472.0471.0923.0948.10

6Jun5034.7811.9013.6155.0518.791.5484.5434.1167.63

7Jul3534.8316.4814.1940.8613.111.0074.6139.58112.99

8Agt−−−−−−−54.48m=1−

9Sep−−−−−−−69.10m=2−

10Okt−−−−−−−84.72m=3−

11Nov−−−−−−−101.34m=4−

12Des−−−−−−−118.97m=5−

613.08

102.18

No.

Total

MAPE


image102.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1817.9817.9817.9817.989.557.31−−−

2Feb2118.563.7115.1329.4117.661.6431.1810.3349.52

3Mar2419.576.8813.4824.5813.411.2147.8924.28102.85

4Apr4724.985.0011.7848.1719.221.6738.598.0317.22

5Mei5030.016.0010.6361.4021.211.7968.2218.0936.07

6Jun2428.8510.5710.6244.2114.301.1483.5159.31245.19

7Jul2928.8514.2311.3432.529.890.7359.0830.24104.81

8Agt−−−−−−−42.78m=1−

9Sep−−−−−−−53.77m=2−

10Okt−−−−−−−65.49m=3−

11Nov−−−−−−−77.94m=4−

12Des−−−−−−−91.13m=5−

555.66

92.61

No.

Total

MAPE


image103.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1212.3312.3312.3312.337.667.64−−−

2Feb1813.472.6910.4121.9312.521.1623.815.7932.14

3Mar2115.073.018.9327.2312.561.1235.0213.5763.29

4Apr3519.123.827.9137.9714.121.2140.355.0414.27

5Mei2920.994.207.1743.2214.701.2452.6924.1984.86

6Jun1519.727.307.1930.069.640.7758.5343.91300.26

7Jul2320.289.907.7323.416.960.5140.0817.5677.95

8Agt−−−−−−−30.63m=1−

9Sep−−−−−−−38.36m=2−

10Okt−−−−−−−25.72m=3−

11Nov−−−−−−−55.37m=4−

12Des−−−−−−−64.64m=5−

572.76

95.46

MAPE

No.

Total


image104.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1818.2218.2218.2218.227.064.02−−−

2Feb1718.223.6415.3128.4317.591.6427.299.0749.76

3Mar1718.013.6012.9730.2616.231.4946.8329.67172.93

4Apr3922.294.4611.2642.2217.551.5447.237.8419.91

5Mei4927.645.5310.1256.2119.711.6760.5411.5023.46

6Jun3629.2310.2710.1546.7414.751.1876.7641.16115.62

7Jul2728.8713.9910.9233.739.990.7462.0734.64126.26

8Agt−−−−−−−44.09m=1−

9Sep−−−−−−−55.19m=2−

10Okt−−−−−−−67.03m=3−

11Nov−−−−−−−79.61m=4−

12Des−−−−−−−92.93m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image105.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1515.3715.3715.3715.372.413.57−−−

2Feb1916.093.2212.9425.6715.221.4119.560.603.18

3Mar1515.833.1710.9827.0114.051.2841.5926.77180.66

4Apr2317.193.449.4731.7713.951.2441.7019.1084.53

5Mei3220.244.058.3940.1814.951.2846.3413.8942.82

6Jun2521.247.498.2133.0611.130.9055.7830.52120.79

7Jul3123.1410.628.6928.878.760.6644.6413.9245.32

8Agt−−−−−−−37.96m=1−

9Sep−−−−−−−47.72m=2−

10Okt−−−−−−−58.13m=3−

11Nov−−−−−−−69.21m=4−

12Des−−−−−−−80.95m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image106.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1515.4015.4015.4015.402.001.20−−−

2Feb1415.023.0012.9223.1314.651.3718.004.4933.22

3Mar1014.042.8110.9022.7913.071.2138.4728.36280.72

4Apr2115.513.109.3427.8813.011.1736.4615.0770.42

5Mei2818.013.608.1935.0313.691.1941.4713.4748.10

6Jun2920.296.947.9432.1110.960.9049.3119.9067.63

7Jul2020.329.618.2723.847.650.5943.5223.09112.99

8Agt−−−−−−−31.78m=1−

9Sep−−−−−−−40.31m=2−

10Okt−−−−−−−49.42m=3−

11Nov−−−−−−−59.12m=4−

12Des−−−−−−−69.40m=5−

613.08

102.18

No.

Total

MAPE


image107.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1010.4910.4910.4910.495.574.26−−−

2Feb1210.832.178.8217.1610.300.9618.196.0249.52

3Mar1411.414.017.8614.347.830.7027.9414.17102.85

4Apr2714.572.916.8728.1011.210.9822.514.6817.22

5Mei2917.513.506.2035.8212.371.0439.8010.5536.07

6Jun1416.836.176.1925.798.340.6748.7134.60245.19

7Jul1716.838.306.6118.975.770.4334.4717.64104.81

8Agt−−−−−−−24.95m=1−

9Sep−−−−−−−31.36m=2−

10Okt−−−−−−−38.20m=3−

11Nov−−−−−−−45.47m=4−

12Des−−−−−−−53.16m=5−

555.66

92.61

No.

Total

MAPE


image108.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan77.197.197.197.194.474.46−−−

2Feb117.861.576.0712.797.300.6713.893.3832.14

3Mar138.791.765.2115.897.330.6620.437.9263.29

4Apr2111.152.234.6122.158.230.7123.542.9414.27

5Mei1712.252.454.1825.218.570.7230.7414.1184.86

6Jun911.504.264.2017.535.620.4534.1525.61300.26

7Jul1311.835.774.5113.664.060.3023.3810.2477.95

8Agt−−−−−−−17.87m=1−

9Sep−−−−−−−22.38m=2−

10Okt−−−−−−−27.19m=3−

11Nov−−−−−−−32.30m=4−

12Des−−−−−−−37.71m=5−

572.76

95.46

MAPE

No.

Total


image109.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan87.817.817.817.813.021.72−−−

2Feb77.811.566.5612.187.540.7011.703.8949.76

3Mar77.721.545.5612.976.960.6420.0712.72172.93

4Apr179.551.914.8318.107.520.6620.243.3619.91

5Mei2111.842.374.3424.098.450.7225.954.9323.46

6Jun1512.534.404.3520.036.320.5032.9017.64115.62

7Jul1212.375.994.6814.464.280.3226.6014.85126.26

8Agt−−−−−−−18.90m=1−

9Sep−−−−−−−23.65m=2−

10Okt−−−−−−−28.73m=3−

11Nov−−−−−−−34.12m=4−

12Des−−−−−−−39.83m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image110.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan76.596.596.596.591.031.53−−−

2Feb86.891.385.5411.006.520.618.380.263.18

3Mar66.791.364.7111.586.020.5517.8311.47180.66

4Apr107.371.474.0613.625.980.5317.878.1984.53

5Mei148.671.733.6017.226.410.5519.865.9542.82

6Jun119.103.213.5214.174.770.3923.9113.08120.79

7Jul139.924.553.7212.373.750.2819.135.9745.32

8Agt−−−−−−−16.27m=1−

9Sep−−−−−−−20.45m=2−

10Okt−−−−−−−24.91m=3−

11Nov−−−−−−−#REF!m=4−

12Des−−−−−−−34.69m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image111.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan76.606.606.606.600.860.52−−−

2Feb66.441.295.549.916.280.597.711.9233.22

3Mar46.021.204.679.775.600.5216.4912.16280.72

4Apr96.651.334.0011.955.570.5015.636.4670.42

5Mei127.721.543.5115.015.870.5117.775.7748.10

6Jun138.702.973.4013.764.700.3821.138.5367.63

7Jul98.714.123.5510.223.280.2518.659.89112.99

8Agt−−−−−−−13.62m=1−

9Sep−−−−−−−17.27m=2−

10Okt−−−−−−−21.18m=3−

11Nov−−−−−−−25.34m=4−

12Des−−−−−−−29.74m=5−

613.08

102.18

Total

MAPE

No.


image112.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan44.504.504.504.502.391.83−−−

2Feb54.640.933.787.354.420.417.802.5849.52

3Mar64.891.723.376.143.350.3011.976.07102.85

4Apr126.241.252.9512.044.800.429.652.0117.22

5Mei137.501.502.6615.355.300.4517.064.5236.07

6Jun67.212.642.6511.053.580.2920.8814.83245.19

7Jul77.213.562.838.132.470.1814.777.56104.81

8Agt−−−−−−−10.69m=1−

9Sep−−−−−−−13.44m=2−

10Okt−−−−−−−16.37m=3−

11Nov−−−−−−−19.49m=4−

12Des−−−−−−−22.78m=5−

555.66

92.61

MAPE

No.

Total


image113.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan33.083.083.083.081.911.91−−−

2Feb53.370.672.605.483.130.295.951.4532.14

3Mar53.770.752.236.813.140.288.763.3963.29

4Apr94.780.961.989.493.530.3010.091.2614.27

5Mei75.251.051.7910.803.670.3113.176.0584.86

6Jun44.931.831.807.512.410.1914.6310.98300.26

7Jul65.072.471.935.851.740.1310.024.3977.95

8Agt−−−−−−−7.66m=1−

9Sep−−−−−−−9.59m=2−

10Okt−−−−−−−11.65m=3−

11Nov−−−−−−−13.84m=4−

12Des−−−−−−−16.16m=5−

572.76

95.46

No.

Total

MAPE


image114.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan87.817.817.817.813.021.72−−−

2Feb77.811.566.5612.187.540.7011.703.8949.76

3Mar77.721.545.5612.976.960.6420.0712.72172.93

4Apr179.551.914.8318.107.520.6620.243.3619.91

5Mei2111.842.374.3424.098.450.7225.954.9323.46

6Jun1512.534.404.3520.036.320.5032.9017.64115.62

7Jul1212.375.994.6814.464.280.3226.6014.85126.26

8Agt−−−−−−−18.90m=1−

9Sep−−−−−−−23.65m=2−

10Okt−−−−−−−28.73m=3−

11Nov−−−−−−−34.12m=4−

12Des−−−−−−−39.83m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image115.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan76.596.596.596.591.031.53−−−

2Feb86.891.385.5411.006.520.618.380.263.18

3Mar66.791.364.7111.586.020.5517.8311.47180.66

4Apr107.371.474.0613.625.980.5317.878.1984.53

5Mei148.671.733.6017.226.410.5519.865.9542.82

6Jun119.103.213.5214.174.770.3923.9113.08120.79

7Jul139.924.553.7212.373.750.2819.135.9745.32

8Agt−−−−−−−16.27m=1−

9Sep−−−−−−−20.45m=2−

10Okt−−−−−−−24.91m=3−

11Nov−−−−−−−29.66m=4−

12Des−−−−−−−34.69m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image116.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan76.606.606.606.600.860.52−−−

2Feb66.441.295.549.916.280.597.711.9233.22

3Mar46.021.204.679.775.600.5216.4912.16280.72

4Apr96.651.334.0011.955.570.5015.636.4670.42

5Mei127.721.543.5115.015.870.5117.775.7748.10

6Jun138.702.973.4013.764.700.3821.138.5367.63

7Jul98.714.123.5510.223.280.2518.659.89112.99

8Agt−−−−−−−13.62m=1−

9Sep−−−−−−−17.27m=2−

10Okt−−−−−−−21.18m=3−

11Nov−−−−−−−25.34m=4−

12Des−−−−−−−29.74m=5−

613.08

102.18

Total

MAPE

No.


image117.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan44.504.504.504.502.391.83−−−

2Feb54.640.933.787.354.420.417.802.5849.52

3Mar64.891.723.376.143.350.3011.976.07102.85

4Apr126.241.252.9512.044.800.429.652.0117.22

5Mei137.501.502.6615.355.300.4517.064.5236.07

6Jun67.212.642.6511.053.580.2920.8814.83245.19

7Jul77.213.562.838.132.470.1814.777.56104.81

8Agt−−−−−−−10.69m=1−

9Sep−−−−−−−13.44m=2−

10Okt−−−−−−−16.37m=3−

11Nov−−−−−−−19.49m=4−

12Des−−−−−−−22.78m=5−

555.66

92.61

MAPE

No.

Total


image118.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan33.083.083.083.081.911.91−−−

2Feb53.370.672.605.483.130.295.951.4532.14

3Mar53.770.752.236.813.140.288.763.3963.29

4Apr94.780.961.989.493.530.3010.091.2614.27

5Mei75.251.051.7910.803.670.3113.176.0584.86

6Jun44.931.831.807.512.410.1914.6310.98300.26

7Jul65.072.471.935.851.740.1310.024.3977.95

8Agt−−−−−−−7.66m=1−

9Sep−−−−−−−9.59m=2−

10Okt−−−−−−−11.65m=3−

11Nov−−−−−−−13.84m=4−

12Des−−−−−−−16.16m=5−

572.76

95.46

No.

Total

MAPE


image119.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan3636.4536.4536.4536.4514.118.05−−−

2Feb3436.457.2930.6256.8635.173.2854.5818.1449.76

3Mar3436.027.2025.9360.5232.462.9793.6759.35172.93

4Apr7944.578.9122.5384.4535.093.0894.4715.6919.91

5Mei9855.2711.0520.23112.4239.423.34121.0823.0123.46

6Jun7158.4620.5320.2993.4729.502.36153.5182.32115.62

7Jul5557.7427.9821.8367.4619.991.48124.1569.28126.26

8Agt−−−−−−−88.19m=1−

9Sep−−−−−−−110.39m=2−

10Okt−−−−−−−134.07m=3−

11Nov−−−−−−−159.22m=4−

12Des−−−−−−−185.85m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image120.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan3130.7330.7330.7330.734.827.14−−−

2Feb3832.176.4325.8751.3430.442.8239.121.213.18

3Mar3031.676.3321.9754.0328.102.5683.1853.54180.66

4Apr4534.376.8718.9563.5427.902.4783.4138.2184.53

5Mei6540.488.1016.7880.3629.912.5792.6827.7942.82

6Jun5142.4914.9716.4266.1222.261.81111.5661.03120.79

7Jul6146.2821.2317.3857.7517.521.3289.2927.8545.32

8Agt−−−−−−−75.93m=1−

9Sep−−−−−−−95.43m=2−

10Okt−−−−−−−116.26m=3−

11Nov−−−−−−−138.41m=4−

12Des−−−−−−−161.89m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image121.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan3130.7930.7930.7930.794.002.41−−−

2Feb2730.046.0125.8446.2629.312.7436.008.9833.22

3Mar2028.075.6121.7945.5826.142.4176.9456.73280.72

4Apr4331.026.2018.6755.7726.012.3372.9330.1470.42

5Mei5636.017.2016.3870.0627.382.3782.9426.9448.10

6Jun5940.5813.8815.8864.2221.921.7998.6339.7967.63

7Jul4140.6419.2316.5547.6715.301.1787.0446.17112.99

8Agt−−−−−−−63.56m=1−

9Sep−−−−−−−80.61m=2−

10Okt−−−−−−−98.84m=3−

11Nov−−−−−−−118.23m=4−

12Des−−−−−−−138.80m=5−

613.08

102.18

Total

MAPE

No.


image122.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan2120.9820.9820.9820.9811.148.53−−−

2Feb2421.654.3317.6534.3120.611.9136.3812.0549.52

3Mar2822.838.0315.7328.6715.651.4155.8828.33102.85

4Apr5429.145.8313.7556.1922.421.9545.039.3717.22

5Mei5835.017.0012.4071.6324.752.0979.5921.1036.07

6Jun2833.6512.3312.3851.5816.681.3497.4269.20245.19

7Jul3433.6516.6013.2337.9511.540.8668.9335.28104.81

8Agt−−−−−−−49.91m=1−

9Sep−−−−−−−62.73m=2−

10Okt−−−−−−−76.40m=3−

11Nov−−−−−−−90.93m=4−

12Des−−−−−−−106.32m=5−

555.66

92.61

MAPE

No.

Total


image123.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1414.3914.3914.3914.398.948.91−−−

2Feb2115.723.1412.1425.5814.601.3527.786.7632.14

3Mar2517.583.5210.4231.7714.651.3140.8615.8463.29

4Apr4122.304.469.2244.3016.471.4147.085.8814.27

5Mei3324.494.908.3650.4217.151.4461.4828.2284.86

6Jun1723.018.528.3935.0711.250.9068.2951.23300.26

7Jul2623.6611.559.0227.328.120.6046.7720.4977.95

8Agt−−−−−−−35.74m=1−

9Sep−−−−−−−44.76m=2−

10Okt−−−−−−−54.38m=3−

11Nov−−−−−−−64.60m=4−

12Des−−−−−−−75.41m=5−

572.76

95.46

No.

Total

MAPE


image124.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan2120.8320.8320.8320.838.064.60−−−

2Feb1920.834.1717.4932.4920.101.8731.1910.3649.76

3Mar2020.584.1214.8234.5818.551.7053.5233.91172.93

4Apr4525.475.0912.8748.2520.051.7653.988.9619.91

5Mei5631.586.3211.5664.2422.531.9169.1913.1523.46

6Jun4133.4011.7311.6053.4116.861.3587.7247.04115.62

7Jul3132.9915.9912.4738.5511.420.8470.9439.59126.26

8Agt−−−−−−−50.39m=1−

9Sep−−−−−−−63.08m=2−

10Okt−−−−−−−76.61m=3−

11Nov−−−−−−−90.98m=4−

12Des−−−−−−−106.20m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image125.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1817.5617.5617.5617.562.764.08−−−

2Feb2218.383.6814.7929.3417.391.6122.360.693.18

3Mar1718.093.6212.5530.8716.051.4647.5330.60180.66

4Apr2619.643.9310.8336.3115.941.4147.6621.8384.53

5Mei3723.134.639.5945.9217.091.4752.9615.8842.82

6Jun2924.288.569.3837.7812.721.0363.7534.87120.79

7Jul3526.4412.139.9333.0010.010.7651.0215.9145.32

8Agt−−−−−−−43.39m=1−

9Sep−−−−−−−54.53m=2−

10Okt−−−−−−−66.43m=3−

11Nov−−−−−−−79.09m=4−

12Des−−−−−−−92.51m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image126.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1817.6017.6017.6017.602.291.37−−−

2Feb1517.173.4314.7626.4316.751.5720.575.1333.22

3Mar1216.043.2112.4526.0514.941.3843.9632.42280.72

4Apr2417.723.5410.6731.8714.861.3341.6717.2270.42

5Mei3220.584.129.3640.0315.651.3647.4015.3948.10

6Jun3423.197.939.0736.7012.531.0356.3622.7467.63

7Jul2323.2210.999.4627.248.740.6749.7426.39112.99

8Agt−−−−−−−36.32m=1−

9Sep−−−−−−−46.06m=2−

10Okt−−−−−−−56.48m=3−

11Nov−−−−−−−67.56m=4−

12Des−−−−−−−79.31m=5−

613.08

102.18

Total

MAPE

No.


image127.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1211.9911.9911.9911.996.364.87−−−

2Feb1412.372.4710.0919.6111.781.0920.796.8849.52

3Mar1613.054.598.9916.388.940.8031.9316.19102.85

4Apr3116.653.337.8532.1112.811.1225.735.3517.22

5Mei3320.014.007.0840.9314.141.1945.4812.0636.07

6Jun1619.237.057.0829.479.530.7655.6739.54245.19

7Jul1919.239.487.5621.686.590.4939.3920.16104.81

8Agt−−−−−−−28.52m=1−

9Sep−−−−−−−35.84m=2−

10Okt−−−−−−−43.66m=3−

11Nov−−−−−−−51.96m=4−

12Des−−−−−−−60.75m=5−

555.66

92.61

MAPE

No.

Total


image128.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan88.228.228.228.225.115.09−−−

2Feb128.981.806.9414.628.340.7715.883.8632.14

3Mar1410.042.015.9518.158.370.7523.359.0563.29

4Apr2412.742.555.2725.319.410.8126.903.3614.27

5Mei1914.002.804.7828.819.800.8235.1316.1384.86

6Jun1013.154.874.8020.046.430.5139.0229.27300.26

7Jul1513.526.605.1615.614.640.3426.7211.7177.95

8Agt−−−−−−−20.42m=1−

9Sep−−−−−−−25.58m=2−

10Okt−−−−−−−31.07m=3−

11Nov−−−−−−−36.91m=4−

12Des−−−−−−−43.09m=5−

572.76

95.46

No.

Total

MAPE


image129.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan3433.8433.8433.8433.8413.107.47−−−

2Feb3133.846.7728.4352.8032.663.0550.6816.8449.76

3Mar3233.456.6924.0856.2030.142.7686.9855.11172.93

4Apr7341.398.2820.9278.4132.582.8687.7214.5719.91

5Mei9151.3210.2618.79104.3936.613.10112.4321.3623.46

6Jun6654.2819.0718.8486.7927.392.19142.5576.44115.62

7Jul5153.6125.9820.2762.6418.561.37115.2864.33126.26

8Agt−−−−−−−81.89m=1−

9Sep−−−−−−−102.50m=2−

10Okt−−−−−−−124.49m=3−

11Nov−−−−−−−147.85m=4−

12Des−−−−−−−172.58m=5−

507.95

84.66

No.

Total

MAPE


image130.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan2928.5428.5428.5428.544.486.63−−−

2Feb3529.875.9724.0347.6728.262.6236.331.123.18

3Mar2829.405.8820.4050.1726.092.3877.2449.72180.66

4Apr4231.926.3817.5959.0125.902.3077.4535.4884.53

5Mei6037.587.5215.5874.6227.772.3886.0625.8042.82

6Jun4739.4513.9015.2461.4020.671.68103.5956.67120.79

7Jul5742.9719.7216.1453.6216.271.2382.9125.8645.32

8Agt−−−−−−−70.51m=1−

9Sep−−−−−−−88.62m=2−

10Okt−−−−−−−107.96m=3−

11Nov−−−−−−−128.53m=4−

12Des−−−−−−−150.33m=5−

477.30

79.55

No.

Total

MAPE


image131.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan2928.5928.5928.5928.593.712.23−−−

2Feb2527.895.5823.9942.9527.212.5533.438.3333.22

3Mar1926.075.2120.2442.3324.272.2471.4452.68280.72

4Apr4028.805.7617.3451.7824.152.1667.7227.9870.42

5Mei5233.446.6915.2165.0525.432.2077.0225.0148.10

6Jun5537.6812.8914.7559.6320.361.6791.5836.9567.63

7Jul3837.7317.8615.3744.2714.211.0980.8242.88112.99

8Agt−−−−−−−59.02m=1−

9Sep−−−−−−−74.85m=2−

10Okt−−−−−−−91.78m=3−

11Nov−−−−−−−109.79m=4−

12Des−−−−−−−128.89m=5−

613.08

102.18

Total

MAPE

No.


image132.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1919.4819.4819.4819.4810.347.92−−−

2Feb2320.104.0216.3931.8619.141.7833.7811.1949.52

3Mar2621.207.4614.6026.6214.531.3151.8826.31102.85

4Apr5127.065.4112.7652.1820.821.8141.818.7017.22

5Mei5432.516.5011.5166.5122.981.9473.9119.5936.07

6Jun2631.2511.4511.5047.9015.491.2490.4664.26245.19

7Jul3131.2515.4112.2835.2410.710.7964.0132.76104.81

8Agt−−−−−−−46.34m=1−

9Sep−−−−−−−58.25m=2−

10Okt−−−−−−−70.95m=3−

11Nov−−−−−−−84.44m=4−

12Des−−−−−−−98.72m=5−

555.66

92.61

MAPE

No.

Total


image133.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan1313.3613.3613.3613.368.308.28−−−

2Feb2014.592.9211.2723.7513.561.2525.806.2732.14

3Mar2316.323.269.6729.5013.611.2237.9414.7063.29

4Apr3820.714.148.5741.1415.291.3143.725.4614.27

5Mei3122.744.557.7646.8215.921.3457.0826.2084.86

6Jun1621.367.917.7932.5610.450.8363.4147.57300.26

7Jul2421.9710.728.3825.367.540.5643.4319.0277.95

8Agt−−−−−−−33.18m=1−

9Sep−−−−−−−41.56m=2−

10Okt−−−−−−−50.49m=3−

11Nov−−−−−−−59.98m=4−

12Des−−−−−−−70.03m=5−

572.76

95.46

No.

Total

MAPE


image134.emf
TBW 100 R

TNS

Lot size                =2472

Safety Stock                =2361 Bulan

123456789101112

Gross Requirement498490805126312079039001024106610921141577

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand472236236237236236236236237237236237236

Net Requirements24242245562700509392503521540559576

Planned Order Receipts24242246562700509392504522540560576

Planned Order Release24242246562700509392504522540560576

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image135.emf
TB 40 R

TNS

Lot size                =2440

Safety Stock                =2201 Bulan

123456789101112

Gross Requirement494483533787826797851833868896930471

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand440221220220221220221220221221220221221

Net Requirements0270212323462361438409423440455471

Planned Order Receipts0270212324462362438410424440456472

Planned Order Release02702123244623624384104244404564720

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image136.emf
TBAK 80 R

TNS

Lot size                =2396

Safety Stock                =1981 Bulan

123456789101112

Gross Requirement408339450706817714634695721734756385

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand396198199199199199199199198199199198200

Net Requirements22193143305399419291342353363374385

Planned Order Receipts22194144306400420292342354364374386

Planned Order Release221941443064004202923423543643743860

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image137.emf
TBW 250 

TNS

Lot size                =2288

Safety Stock                =1441 Bulan

123456789101112

Gross Requirement326370587807618444526586601622644325

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand288144144144145145144145144145144144145

Net Requirements182370586807617442527584601622644325

Planned Order Receipts182370586808618442528584602622644326

Planned Order Release1823705868086184425285846026226443260

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image138.emf
TBS ORI 225

TNS

Lot size                =2219

Safety Stock                =1101 Bulan

123456789101112

Gross Requirement249332469536362300394417427444450227

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand219111110110109110110110109110110110111

Net Requirements139331468536362300393416428444450227

Planned Order Receipts140332468536362300394416428444450228

Planned Order Release1403324685363623003944164284444502280

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image139.emf
TBW 100 R

TNS J

Lot size                =2159

Safety Stock                =791 Bulan

123456789101112

Gross Requirement898283191238173133171177184190196

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand159808081797980798080818180

Net Requirements98183190238173132172177183189195

Planned Order Receipts108284190238174132172178184190196

Planned Order Release108284190238174132172178184190196

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image140.emf
TB 40 R

TNS J

Lot size                =2148

Safety Stock                =741 Bulan

123456789101112

Gross Requirement759272110158123149139144150155160

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand148757575757475747575757474

Net Requirements19171109156123148139143149154160

Planned Order Receipts29272110156124148140144150154160

Planned Order Release292721101561241481401441501541600

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image141.emf
TBAK 80 R

TNS J

Lot size                =2133

Safety Stock                =671 Bulan

123456789101112

Gross Requirement75664910413614399117120124127131

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand133686768686867686767676867

Net Requirements8644910313514299116120123127130

Planned Order Receipts106450104136142100116120124128130

Planned Order Release1064501041361421001161201241281300

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image142.emf
TBW 250 

TNS J

Lot size                =297

Safety Stock                =481 Bulan

123456789101112

Gross Requirement515967132142698298101104107111

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand97504950505049505049494949

Net Requirements35867131141678197100104107110

Planned Order Receipts45868132142688298100104108110

Planned Order Release458681321426882981001041081100

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image143.emf
TBS ORI 225

TNS J

Lot size                =274

Safety Stock                =371 Bulan

123456789101112

Gross Requirement3551611008141646871737577

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand74393837373837373738373837

Net Requirements-249601008140646871727476

Planned Order Receipts050601008240646872727676

Planned Order Release0506010082406468727276760

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image144.emf
TBW 100 R

TNS WJ

Lot size                =228

Safety Stock                =141 Bulan

123456789101112

Gross Requirement161515344231243031323435

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand28141415151515151514151415

Net Requirements21415334129232930333235

Planned Order Receipts21416344230243030343236

Planned Order Release21416344230243030343236

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image145.emf
TB 40 R

TNS WJ

Lot size                =226

Safety Stock                =131 Bulan

123456789101112

Gross Requirement131613192822262525262728

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand26131314141414141314131414

Net Requirements01613182721252425262727

Planned Order Receipts01614192822262426262828

Planned Order Release016141928222624262628280

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image146.emf
TBAK 80 R

TNS WJ

Lot size                =224

Safety Stock                =121 Bulan

123456789101112

Gross Requirement13129182425182121222223

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand24121312121213131213131514

Net Requirements1118182425171921202120

Planned Order Receipts2128182426182022222422

Planned Order Release21281824261820222224220

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image147.emf
TBW 250 

TNS WJ

Lot size                =217

Safety Stock                =91 Bulan

123456789101112

Gross Requirement91012232512141718181920

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand1781010999910101099

Net Requirements01111222511141717171820

Planned Order Receipts01212222612141818181820

Planned Order Release012122226121418181818200

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image148.emf
TBS ORI 225

TNS WJ

Lot size                =213

Safety Stock                =71 Bulan

123456789101112

Gross Requirement691118147111212131314

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand13787778778788

Net Requirements09917137101212111212

Planned Order Receipts0101018148101214121414

Planned Order Release01010181481012141214140

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image149.emf
TBW 100 R

TNS CJ

Lot size                =256

Safety Stock                =281 Bulan

123456789101112

Gross Requirement312929688461476063656769

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand56292828292928292828292828

Net Requirements32830678360476062656670

Planned Order Receipts42830688460486062666670

Planned Order Release42830688460486062666670

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image150.emf
TB 40 R

TNS CJ

Lot size                =252

Safety Stock                =261 Bulan

123456789101112

Gross Requirement263325395643534951535557

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand52262726272826262726272628

Net Requirements03324395542525050535457

Planned Order Receipts03424405642525050545458

Planned Order Release034244056425250505454580

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image151.emf
TBAK 80 R

TNS CJ

Lot size                =247

Safety Stock                =241 Bulan

123456789101112

Gross Requirement262317374850354142444546

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand47252324232323242524252323

Net Requirements32217364850364141434245

Planned Order Receipts42218364850364242444246

Planned Order Release422183648503642424442460

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image152.emf
TBW 250 

TNS CJ

Lot size                =234

Safety Stock                =171 Bulan

123456789101112

Gross Requirement182124475024293536373839

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand34181718171717181718171718

Net Requirements12023465024293435363839

Planned Order Receipts22024465024303436363840

Planned Order Release220244650243034363638400

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image153.emf
TBS ORI 225

TNS CJ

Lot size                =226

Safety Stock                =131 Bulan

123456789101112

Gross Requirement121821352915232425262627

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand26141414131414131314131413

Net Requirements-11721342913222425242726

Planned Order Receipts01822343014222426242826

Planned Order Release018223430142224262428260

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image154.emf
TBW 100 R

TNS EJ

Lot size                =233

Safety Stock                =161 Bulan

123456789101112

Gross Requirement181717394936273537383940

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand33161816171616171817171618

Net Requirements21716394836273535373841

Planned Order Receipts21816404836283636383842

Planned Order Release21816404836283636383842

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image155.emf
TB 40 R

TNS EJ

Lot size                =230

Safety Stock                =151 Bulan

123456789101112

Gross Requirement151915233225312930313233

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand30151615171615161616151516

Net Requirements01914233124312829303233

Planned Order Receipts02014243224322830303234

Planned Order Release020142432243228303032340

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image156.emf
TBAK 80 R

TNS EJ

Lot size                =227

Safety Stock                =141 Bulan

123456789101112

Gross Requirement151410212829202425252627

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand27141514151514151514151514

Net Requirements2139212728212323252526

Planned Order Receipts21410222828222424262626

Planned Order Release214102228282224242626260

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image157.emf
TBW 250 

TNS EJ

Lot size                =220

Safety Stock                =101 Bulan

123456789101112

Gross Requirement101214272914172021212223

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand20111110101111101011101011

Net Requirements11112282913162021202223

Planned Order Receipts21212283014162022202224

Planned Order Release212122830141620222022240

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image158.emf
TBS ORI 225

TNS EJ

Lot size                =215

Safety Stock                =81 Bulan

123456789101112

Gross Requirement7111321179132021212223

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand15879889889889

Net Requirements0101319168122020202223

Planned Order Receipts01014201610122022202224

Planned Order Release010142016101220222022240

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image159.emf
TBW 100 R

Subdist WJ

Lot size                =214

Safety Stock                =71 Bulan

123456789101112

Gross Requirement877172115121516161717

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand14978787788878

Net Requirements167162114121515151617

Planned Order Receipts268162214121616161618

Planned Order Release268162214121616161618

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image160.emf
TB 40 R

Subdist WJ

Lot size                =213

Safety Stock                =71 Bulan

123456789101112

Gross Requirement786101411131213131414

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand13778778788777

Net Requirements08681411121211121414

Planned Order Receipts08881412121412121414

Planned Order Release088814121214121214140

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image161.emf
TBAK 80 R

Subdist WJ

Lot size                =212

Safety Stock                =61 Bulan

123456789101112

Gross Requirement7649121391011111112

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand12767666776766

Net Requirements1458121291010111012

Planned Order Receipts24681212101010121012

Planned Order Release246812121010101210120

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image162.emf
TBW 250 

Subdist WJ

Lot size                =29

Safety Stock                =41 Bulan

123456789101112

Gross Requirement456121367999910

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand9455655654566

Net Requirements05511115778999

Planned Order Receipts06612126888101010

Planned Order Release066121268881010100

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image163.emf
TBS ORI 225

Subdist WJ

Lot size                =27

Safety Stock                =31 Bulan

123456789101112

Gross Requirement355974766677

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand7434344333443

Net Requirements046883666756

Planned Order Receipts046884666866

Planned Order Release0468846668660

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode
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image164.emf
TBW 100 R

Subdist CJ

Lot size                =214

Safety Stock                =71 Bulan

123456789101112

Gross Requirement877172115121516161717

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand14978787788878

Net Requirements167162114121515151617

Planned Order Receipts268162214121616161618

Planned Order Release268162214121616161618

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image165.emf
TB 40 R

Subdist CJ

Lot size                =213

Safety Stock                =71 Bulan

123456789101112

Gross Requirement786101411131213131414

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand13778778788777

Net Requirements08681411121211121414

Planned Order Receipts08881412121412121414

Planned Order Release088814121214121214140

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image166.emf
TBAK 80 R

Subdist CJ

Lot size                =212

Safety Stock                =61 Bulan

123456789101112

Gross Requirement7649121391011111112

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand12767666776766

Net Requirements1458121291010111012

Planned Order Receipts24681212101010121012

Planned Order Release246812121010101210120

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image167.emf
TBW 250 

Subdist CJ

Lot size                =29

Safety Stock                =41 Bulan

123456789101112

Gross Requirement456121367999910

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand9455655654566

Net Requirements05511115778999

Planned Order Receipts06612126888101010

Planned Order Release066121268881010100

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image168.emf
TBS ORI 225

Subdist CJ

Lot size                =27

Safety Stock                =31 Bulan

123456789101112

Gross Requirement355974766677

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand7434344333443

Net Requirements046883666756

Planned Order Receipts046884666866

Planned Order Release0468846668660

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image169.emf
TBW 100 R

Subdist EJ

Lot size                =267

Safety Stock                =341 Bulan

123456789101112

Gross Requirement363434799871557073767881

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand67353534343434343534343433

Net Requirements33333789871547072757780

Planned Order Receipts43434789872547272767880

Planned Order Release43434789872547272767880

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image170.emf
TB 40 R

Subdist EJ

Lot size                =263

Safety Stock                =311 Bulan

123456789101112

Gross Requirement313830456551615759626466

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand63323232313232323132323232

Net Requirements-13729446550615660616365

Planned Order Receipts03830446650625660626466

Planned Order Release038304466506256606264660

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image171.emf
TBAK 80 R

Subdist EJ

Lot size                =256

Safety Stock                =281 Bulan

123456789101112

Gross Requirement312720435659414849515254

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand56302828292931292929282828

Net Requirements32620435558384849505254

Planned Order Receipts42620445658384850505254

Planned Order Release426204456583848505052540

Lead Time                =

Projected on Hand                =

KegiatanPast Due

Periode


image172.emf
TBW 250 

Subdist EJ

Lot size                =241

Safety Stock                =201 Bulan

123456789101112

Gross Requirement212428545828344042434446

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand41222220222121212121212021

Net Requirements12326555727333941424446

Planned Order Receipts22426565828344042424446

Planned Order Release224265658283440424244460

Projected on Hand                =

Lead Time                =

Periode

KegiatanPast Due


image173.emf
TBS ORI 225

Subdist EJ

Lot size                =231

Safety Stock                =161 Bulan

123456789101112

Gross Requirement142125413317262829303132

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand31171617161617171716161717

Net Requirements-12025403316252728303130

Planned Order Receipts02026403418262828303232

Planned Order Release020264034182628283032320

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode
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image174.emf
TBW 100 R

Subdist OIW

Lot size                =238

Safety Stock                =191 Bulan

123456789101112

Gross Requirement211920455641314042434546

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand38202021202019191919201919

Net Requirements21919445640324042434446

Planned Order Receipts22020445640324042444446

Planned Order Release22020445640324042444446

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image175.emf
TB 40 R

Subdist OIW

Lot size                =236

Safety Stock                =181 Bulan

123456789101112

Gross Requirement182217263729353334383638

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand36181918181918191818181818

Net Requirements02116263728353234383638

Planned Order Receipts02216263828363234383638

Planned Order Release022162638283632343836380

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image176.emf
TBAK 80 R

Subdist OIW

Lot size                =232

Safety Stock                =161 Bulan

123456789101112

Gross Requirement181512243234232728293031

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand32171716171718161716171717

Net Requirements21510253133222728292929

Planned Order Receipts21610263234222828303030

Planned Order Release21610263234222828303030

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image177.emf
TBW 250 

Subdist OIW

Lot size                =223

Safety Stock                =121 Bulan

123456789101112

Gross Requirement121416313316192324252526

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand23111212131313121313131313

Net Requirements01416313215182323232424

Planned Order Receipts01416323416182424242626

Planned Order Release014163234161824242426260

Periode

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due


image178.emf
TBS ORI 225

Subdist OIW

Lot size                =218

Safety Stock                =91 Bulan

123456789101112

Gross Requirement8121424191071617171818

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand18101091099101091098

Net Requirements-1111423181071516171618

Planned Order Receipts0121424181081616181618

Planned Order Release01214241810816161816180

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image179.emf
TBW 100 R

Subdist OIE

Lot size                =262

Safety Stock                =311 Bulan

123456789101112

Gross Requirement343132739166516568707375

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand62323131323131323233323233

Net Requirements33032739066516567697175

Planned Order Receipts43032749066526668707276

Planned Order Release43032749066526668707276

KegiatanPast Due

Periode

Projected on Hand                =

Lead Time                =


image180.emf
TB 40 R

Subdist OIE

Lot size                =258

Safety Stock                =291 Bulan

123456789101112

Gross Requirement293528426047575355615961

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand58303029292930292930293030

Net Requirements03526426047565455605961

Planned Order Receipts03626426048565456606062

Planned Order Release036264260485654566060620

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image181.emf
TBAK 80 R

Subdist OIE

Lot size                =252

Safety Stock                =261 Bulan

123456789101112

Gross Requirement292519405255384546474950

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand52262726262626272626272626

Net Requirements22618405255384446474850

Planned Order Receipts22618405255384446484850

Planned Order Release226184052553844464848500

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due

Periode


image182.emf
TBW 250 

Subdist OIE

Lot size                =238

Safety Stock                =191 Bulan

123456789101112

Gross Requirement192326515426313739404142

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand38192020202019201920201919

Net Requirements02325495326313639394042

Planned Order Receipts02426505426323640404042

Planned Order Release024265054263236404040420

Periode

Projected on Hand                =

Lead Time                =

KegiatanPast Due


image183.emf
TBS ORI 225

Subdist OIE

Lot size                =229

Safety Stock                =141 Bulan

123456789101112

Gross Requirement132023383116242627282929

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand29161415151616151514151614

Net Requirements-11824383115232526282928

Planned Order Receipts01824383216242626283028

Planned Order Release018243832162426262830280

KegiatanPast Due

Periode

Projected on Hand                =

Lead Time                =
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Z

Menghitung Peramalan Produk 

SF PT. SI dengan 

menggunakan Metode DES 

dan TES by Brown

Tahap 

Pengolahan Data

Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tahap Akhir

A

Menentukan Jumlah Produksi 

dengan DRP 

Menghitung Biaya Distribusi 

dari Biaya Pengiriman


image184.emf
Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R503.52521.98540.44558.91577.37

2TB 40 R408.80424.45440.10455.75471.40

3TBAK 80 R342.85353.36363.88374.40384.92

4TBW 250 287.57297.01306.45315.89325.32

5TBS Ori 225201.04207.44213.85220.25226.66

ProdukNo.


image185.emf
AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R171.20177.47183.75190.03196.31

2TB 40 R138.99144.31149.63154.95160.28

3TBAK 80 R116.57120.14123.72127.30130.87

4TBW 250 97.78100.98104.19107.40110.61

5TBS Ori 22568.3570.5372.7174.8977.06

No.Produk

Periode


image186.emf
AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R30.2131.3232.4333.5334.64

2TB 40 R24.5325.4726.4127.3428.28

3TBAK 80 R20.5721.2021.8322.4623.09

4TBW 250 17.2517.8218.3918.9519.52

5TBS Ori 22512.0612.4512.8313.2213.60

Periode

No.Produk


image187.emf
AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R60.4262.6464.8567.0769.28

2TB 40 R49.0650.9352.8154.6956.57

3TBAK 80 R41.1442.4043.6744.9346.19

4TBW 250 34.5135.6436.7737.9139.04

5TBS Ori 22524.1224.8925.6626.4327.20

Periode

No.Produk


image188.emf
AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R35.2536.5437.8339.1240.42

2TB 40 R28.6229.7130.8131.9033.00

3TBAK 80 R24.0024.7425.4726.2126.94

4TBW 250 20.1320.7921.4522.1122.77

5TBS Ori 22514.0714.5214.9715.4215.87

No.Produk

Periode


image189.emf
No.Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R15.1115.6616.2116.7717.32

2TB 40 R12.2612.7313.2013.6714.14

3TBAK 80 R10.2910.6010.9211.2311.55

4TBW 250 8.638.919.199.489.76

5TBS Ori 2256.036.226.426.616.80

Produk


image190.emf
Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R15.1115.6616.2116.7717.32

2TB 40 R12.2612.7313.2013.6714.14

3TBAK 80 R10.2910.6010.9211.2311.55

4TBW 250 8.638.919.199.489.76

5TBS Ori 2256.036.226.426.616.80

No.Produk


image191.emf
Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R70.4973.0875.6678.2580.83

2TB 40 R57.2359.4261.6163.8066.00

3TBAK 80 R48.0049.4750.9452.4253.89

4TBW 250 40.2641.5842.9044.2245.55

5TBS Ori 22528.1429.0429.9430.8431.73

ProdukNo.


image192.emf
Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R40.2841.7643.2444.7146.19

2TB 40 R32.7033.9637.7136.4637.71

3TBAK 80 R27.4328.2729.1129.9530.79

4TBW 250 23.0123.7624.5225.2726.03

5TBS Ori 22516.0816.6017.1117.6218.13

No.Produk


image193.emf
Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R65.4667.8670.2672.6675.06

2TB 40 R67.8655.1861.2859.2561.28

3TBAK 80 R70.2645.9475.0648.6750.04

4TBW 250 72.6638.6139.8441.0742.29

5TBS Ori 22575.0626.9727.8028.6329.47

No.Produk
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Menghitung Biaya Distribusi dari Biaya Pengiriman



image4.emf
NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari260220220150103

2Februari242271193174150

3Maret245212144197179

4April563323306389294

5Mei701464400418238

6Juni509361420202122

7Juli392439292240188
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari8975755135

2Februari8292665951

3Maret8372496761

4April191110104132100

5Mei23815813614281

6Juni1731231436941

7Juli133149998264
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari16131396

2Februari151612109

3Maret151391211

4April3419182318

5Mei4228242514

6Juni312225127

7Juli2426181411
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari3126261812

2Februari2933232118

3Maret2925172421

4April6839374735

5Mei8456485029

6Juni6143502415

7Juli4753352923
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari181515107

2Februari1719141211

3Maret1715101413

4April3923212721

5Mei4932282917

6Juni362529149

7Juli2731201713
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari87743

2Februari78655

3Maret76465

4April17109129

5Mei211412137

6Juni15111364

7Juli1213976
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari87743

2Februari78655

3Maret76465

4April17109129

5Mei211412137

6Juni15111364

7Juli1213976
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NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari3631312114

2Februari3438272421

3Maret3430202825

4April7945435441

5Mei9865565833

6Juni7151592817

7Juli5561413426


image12.emf
NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari211818128

2Februari1922151412

3Maret2017121614

4April4526243124

5Mei5637323319

6Juni4129341610

7Juli3135231915


image13.emf
NoPeriodeTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS Ori 225

1Januari3429291913

2Februari3135252320

3Maret3228192623

4April7342405138

5Mei9160525431

6Juni6647552616

7Juli5157383124


image14.emf
TBW 100 

R

TB 40 RTBAK 80 RTBW 250

TBS ORI 

225

TNS472440396288219

TNS Jabodetabek1591481339774

TNS West Java2826241713

TNS Central Java5652473426

TNS East Java3330272015

Subdist West Java14131297

Subdist Central Java14131297

Subdist East Java6763564131

Subdist OIW3836322318

Subdist OIE6258523829
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TBW 100 

R

TB 40 RTBAK 80 RTBW 250

TBS ORI 

225

TNS236220198144110

TNS Jabodetabek7974674837

TNS West Java14131297

TNS Central Java2826241713

TNS East Java161514108

Subdist West Java77643

Subdist Central Java77643

Subdist East Java3431282016

Subdist OIW191816129

Subdist OIE3129261914


image16.emf
DistributorBiaya Antar

TNS1,270,000                 

TNS Jabodetabek1,960,000                 

TNS West Java3,657,000                 

TNS Central Java6,384,000                 

TNS East Java7,860,000                 

Subdist West Java3,811,600                 

Subdist Central Java5,280,400                 

Subdist East Java9,584,800                 

Subdist OIW22,528,600               

Subdist OIE20,141,800               
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image25.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan260260.34260.34260.34149.46−−−

2Feb242256.61259.59253.62-0.75409.80168.1169.56

3Mar245254.31258.53250.09-1.06252.887.743.16

4Apr563315.99270.03361.9611.49249.04313.6855.74

5Mei701392.90294.60491.1924.57373.45327.0546.69

6Jun509416.02318.88513.1624.28515.767.241.42

7Jul392411.20337.35485.0518.46537.44145.5337.13

8Agt−−−−−503.52m=1−

9Sep−−−−−521.98m=2−

10Okt−−−−−540.44m=3−

11Nov−−−−−558.91m=4−

12Des−−−−−577.37m=5−

213.70

35.62

No.

Total

MAPE


image26.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESTESVar aVar bVar cForecastError

Absolute 

Percenta

ge Error

tXtS'tS''tS'''tatbtctFt + meiPei

1Jan260260.34260.34260.34260.34100.7957.49−−−

2Feb242256.6151.32218.53397.32249.2123.28389.87148.1861.31

3Mar245254.3150.86185.00425.35230.2121.10658.17413.03168.49

4Apr563315.9963.20160.64597.74249.2621.89666.11103.3918.37

5Mei701392.9078.58144.23798.72280.4323.75857.95157.4522.48

6Jun509416.02146.07144.59665.27210.1216.781091.03582.51114.55

7Jul392411.20199.09155.49480.82142.5510.53883.78491.86125.50

8Agt−−−−−−−628.63m=1−

9Sep−−−−−−−786.98m=2−

10Okt−−−−−−−955.85m=3−

11Nov−−−−−−−1135.26m=4−

12Des−−−−−−−1325.20m=5−

510.70

63.84

Total

MAPE

No.


image27.emf
No.Metode

TBW 100 

R

TB 40 R

TBAK 80 

R

TBW 250 

TBS Ori 

225

1

Double 

Exponential 

Smoothing by 

Brown

35.6219.0037.9741.7223.53

2

Triple 

Exponential 

Smoothing by 

Brown

63.8479.55102.1892.6195.46


image28.emf
Periode

AgustusSeptemberOktoberNovemberDesember

1TBW 100 R503.52521.98540.44558.91577.37

2TB 40 R408.80424.45440.10455.75471.40

3TBAK 80 R342.85353.36363.88374.40384.92

4TBW 250 287.57297.01306.45315.89325.32

5TBS Ori 225201.04207.44213.85220.25226.66

ProdukNo.


image29.emf
PT.SI

(Cikarang, Bekasi)

MDC TNS

(Cibatu, Bekasi)

RDC TNS Jabodetabek

(Kemanggisan, Jakarta 

Barat)

RDC TNS West Java

(Soearno-Hatta, Bandung)

RDC TNS East Java

(Kalirungkut, Surabaya)

RDC Subdist WJ

(Kedawung, Cirebon)

RDC Subdist CJ

(Wangon, Banyumas)

RDC Subdist EJ

(Karang Ploso, Malang)

RDC Subdist OIW

(Mabar, Medan)

RDC Subdist OIE

(Wajo, Makassar)

RDC TNS Central Java

(Purwoyoso, Semarang)


image30.emf
Lot size                =262

Safety Stock                =311 Bulan

123456789101112

Gross Requirement343132739166516568707375

Schedule Receipt000000000000

Projected on Hand62323131323131323233323233

Net Requirements33032739066516567697175

Planned Order Receipts43032749066526668707276

Planned Order Release43032749066526668707276

KegiatanPast Due

Periode

Projected on Hand                =

Lead Time                =


image31.emf
DistributorTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS ORI 225

TNS53774270357661304358

TNS Jabodetabek1820145012141070760

TNS West Java322257216190136

TNS Central Java642514426378268

TNS East Java376300250220190

Subdist West Java1601281069668

Subdist Central Java1601281069668

Subdist East Java748598496440314

Subdist OIW428344286254170

Subdist OIE696560465410290


image32.emf
DistributorTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS ORI 225

TNS299237199341242

TNS Jabodetabek10181675942

TNS West Java181412118

TNS Central Java3629242115

TNS East Java2117141211

Subdist West Java97654

Subdist Central Java97654

Subdist East Java4233282417

Subdist OIW241916149

Subdist OIE3931262316


image33.emf
DistributorTBW 100 RTB 40 RTBAK 80 RTBW 250TBS ORI 225Total

TNS379,377,222      301,272,222           252,306,667           432,505,556           307,481,111           1,672,942,778        

TNS Jabodetabek198,177,778      157,888,889           132,191,111           116,511,111           474,537,778           1,079,306,667        

TNS West Java65,419,667        52,213,833            726,524,000           1,245,411,667        154,406,667           2,243,975,833        

TNS Central Java227,696,000      182,298,667           430,565,333           2,174,106,667        1,545,637,333        4,560,304,000        

TNS East Java164,186,667      131,000,000           94,320,000            467,233,333           1,902,993,333        2,759,733,333        

Subdist West Java33,880,889        27,104,711            90,207,867            40,233,556            160,934,222           352,361,244           

Subdist Central Java46,936,889        37,549,511            73,338,889            110,888,400           39,896,356            308,610,044           

Subdist East Java398,301,689      318,428,356           56,443,822            117,147,556           142,707,022           1,033,028,444        

Subdist OIW535,680,044      430,546,578           132,668,422           120,152,533           237,801,889           1,456,849,467        

Subdist OIE778,816,267      626,633,778           555,018,489           107,422,933           76,091,244            2,143,982,711        

Total2,828,473,111   2,264,936,544        2,543,584,600        4,931,613,311        5,042,486,956        

17,611,094,522   


image34.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan260260.34260.34260.34149.46−−−

2Feb242256.61259.59253.62-0.75409.80168.1169.56

3Mar245254.31258.53250.09-1.06252.887.743.16

4Apr563315.99270.03361.9611.49249.04313.6855.74

5Mei701392.90294.60491.1924.57373.45327.0546.69

6Jun509416.02318.88513.1624.28515.767.241.42

7Jul392411.20337.35485.0518.46537.44145.5337.13

8Agt−−−−−503.52m=1−

9Sep−−−−−521.98m=2−

10Okt−−−−−540.44m=3−

11Nov−−−−−558.91m=4−

12Des−−−−−577.37m=5−

213.70

35.62

No.

Total

MAPE


image35.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan220219.54219.54219.5481.23−−−

2Feb271229.80221.59238.012.05300.7629.9211.05

3Mar212226.18222.51229.850.92240.0628.3513.39

4Apr323245.51227.11263.924.60230.7792.0828.52

5Mei464289.11239.51338.7212.40268.52194.9842.07

6Jun361303.47252.30354.6412.79351.129.792.71

7Jul439330.55267.95393.1515.65367.4371.4416.28

8Agt−−−−−408.80m=1−

9Sep−−−−−424.45m=2−

10Okt−−−−−440.10m=3−

11Nov−−−−−455.75m=4−

12Des−−−−−471.40m=5−

114.01

19.00

No.

Total

MAPE


image36.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan220219.95219.95219.9567.19−−−

2Feb193214.56218.88210.25-1.08287.1494.1448.77

3Mar144200.52215.20185.84-3.67209.1764.8344.91

4Apr306221.55216.47226.631.27182.16123.5140.40

5Mei400257.25224.63289.878.15227.90172.1443.03

6Jun420289.85237.67342.0213.04298.02122.2229.08

7Jul292290.26248.19332.3310.52355.0663.1621.64

8Agt−−−−−342.85m=1−

9Sep−−−−−353.36m=2−

10Okt−−−−−363.88m=3−

11Nov−−−−−374.40m=4−

12Des−−−−−384.92m=5−

227.84

37.97

No.

Total

MAPE


image37.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan150149.85149.85149.85107.86−−−

2Feb174154.64150.81158.480.96257.7183.9148.28

3Mar197163.07153.26172.872.45159.4337.3218.97

4Apr389208.16164.24252.0710.98175.32213.2054.87

5Mei418250.08181.41318.7617.17263.05154.7437.04

6Jun202240.39193.21287.5711.80335.93134.3466.64

7Jul240240.39202.64278.149.44299.3658.9524.52

8Agt−−−−−287.57m=1−

9Sep−−−−−297.01m=2−

10Okt−−−−−306.45m=3−

11Nov−−−−−315.89m=4−

12Des−−−−−325.32m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


image38.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan103102.78102.78102.7881.47−−−

2Feb150112.26104.68119.851.90184.2634.0822.69

3Mar179125.56108.86142.264.18121.7456.9831.88

4Apr294159.30118.94199.6510.09146.43147.8450.24

5Mei238174.95130.14219.7511.20209.7427.8011.70

6Jun122164.33136.98191.686.84230.95109.0889.51

7Jul188169.01143.39194.636.41198.5210.805.76

8Agt−−−−−201.04m=1−

9Sep−−−−−207.44m=2−

10Okt−−−−−213.85m=3−

11Nov−−−−−220.25m=4−

12Des−−−−−226.66m=5−

211.78

23.53

Total

MAPE

No.


image39.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan8988.5188.5188.5150.82−−−

2Feb8287.2588.2686.23-0.25139.3357.1669.56

3Mar8386.4787.9085.03-0.3685.982.633.16

4Apr191107.4491.81123.073.9184.67106.6555.74

5Mei238133.58100.16167.008.36126.97111.2046.69

6Jun173141.45108.42174.478.26175.362.461.42

7Jul133139.81114.70164.926.28182.7349.4837.13

8Agt−−−−−171.20m=1−

9Sep−−−−−177.47m=2−

10Okt−−−−−183.75m=3−

11Nov−−−−−190.03m=4−

12Des−−−−−196.31m=5−

213.70

35.62

Total

MAPE

No.


image40.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan7574.6474.6474.6427.62−−−

2Feb9278.1375.3480.920.70102.2610.1711.05

3Mar7276.9075.6578.150.3181.629.6413.39

4Apr11083.4777.2289.731.5678.4631.3128.52

5Mei15898.3081.43115.164.2291.3066.2942.07

6Jun123103.1885.78120.584.35119.383.332.71

7Jul149112.3991.10133.675.32124.9324.2916.28

8Agt−−−−−138.99m=1−

9Sep−−−−−144.31m=2−

10Okt−−−−−149.63m=3−

11Nov−−−−−154.95m=4−

12Des−−−−−160.28m=5−

114.01

19.00

Total

MAPE

No.


image41.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan7574.7874.7874.7822.84−−−

2Feb6672.9574.4271.49-0.3797.6332.0148.77

3Mar4968.1873.1763.18-1.2571.1222.0444.91

4Apr10475.3373.6077.050.4361.9441.9940.40

5Mei13687.4676.3798.552.7777.4858.5343.03

6Jun14398.5580.81116.294.43101.3341.5629.08

7Jul9998.6984.38112.993.58120.7221.4721.64

8Agt−−−−−116.57m=1−

9Sep−−−−−120.14m=2−

10Okt−−−−−123.72m=3−

11Nov−−−−−127.30m=4−

12Des−−−−−130.87m=5−

227.84

37.97

Total

MAPE

No.


image42.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan5150.9550.9550.9536.67−−−

2Feb5952.5851.2853.880.3387.6228.5348.28

3Mar6755.4452.1158.780.8354.2112.6918.97

4Apr13270.7755.8485.703.7359.6172.4954.87

5Mei14285.0361.68108.385.8489.4452.6137.04

6Jun6981.7365.6997.774.01114.2245.6766.64

7Jul8281.7368.9094.573.21101.7820.0424.52

8Agt−−−−−97.78m=1−

9Sep−−−−−100.98m=2−

10Okt−−−−−104.19m=3−

11Nov−−−−−107.40m=4−

12Des−−−−−110.61m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


image43.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan3534.9534.9534.9527.70−−−

2Feb5138.1735.5940.750.6462.6511.5922.69

3Mar6142.6937.0148.371.4241.3919.3731.88

4Apr10054.1640.4467.883.4349.7950.2750.24

5Mei8159.4844.2574.723.8171.319.4511.70

6Jun4155.8746.5765.172.3278.5237.0989.51

7Jul6457.4648.7566.172.1867.503.675.76

8Agt−−−−−68.35m=1−

9Sep−−−−−70.53m=2−

10Okt−−−−−72.71m=3−

11Nov−−−−−74.89m=4−

12Des−−−−−77.06m=5−

211.78

35.30

Total

MAPE

No.


image44.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1615.6215.6215.628.97−−−

2Feb1515.4015.5815.22-0.0424.5910.0969.56

3Mar1515.2615.5115.01-0.0615.170.463.16

4Apr3418.9616.2021.720.6914.9418.8255.74

5Mei4223.5717.6829.471.4722.4119.6246.69

6Jun3124.9619.1330.791.4630.950.431.42

7Jul2424.6720.2429.101.1132.258.7337.13

8Agt−−−−−30.21m=1−

9Sep−−−−−31.32m=2−

10Okt−−−−−32.43m=3−

11Nov−−−−−33.53m=4−

12Des−−−−−34.64m=5−

213.70

35.62

No.

MAPE

Total


image45.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1313.1713.1713.174.87−−−

2Feb1613.7913.3014.280.1218.051.7911.05

3Mar1313.5713.3513.790.0614.401.7013.39

4Apr1914.7313.6315.840.2813.855.5228.52

5Mei2817.3514.3720.320.7416.1111.7042.07

6Jun2218.2115.1421.280.7721.070.592.71

7Jul2619.8316.0823.590.9422.054.2916.28

8Agt−−−−−24.53m=1−

9Sep−−−−−25.47m=2−

10Okt−−−−−26.41m=3−

11Nov−−−−−27.34m=4−

12Des−−−−−28.28m=5−

114.01

19.00

No.

MAPE

Total


image46.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1313.2013.2013.204.03−−−

2Feb1212.8713.1312.62-0.0617.235.6548.77

3Mar912.0312.9111.15-0.2212.553.8944.91

4Apr1813.2912.9913.600.0810.937.4140.40

5Mei2415.4313.4817.390.4913.6710.3343.03

6Jun2517.3914.2620.520.7817.887.3329.08

7Jul1817.4214.8919.940.6321.303.7921.64

8Agt−−−−−20.57m=1−

9Sep−−−−−21.20m=2−

10Okt−−−−−21.83m=3−

11Nov−−−−−22.46m=4−

12Des−−−−−23.09m=5−

227.84

37.97

No.

MAPE

Total


image47.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan98.998.998.996.47−−−

2Feb109.289.059.510.0615.465.0348.28

3Mar129.789.2010.370.159.572.2418.97

4Apr2312.499.8515.120.6610.5212.7954.87

5Mei2515.0110.8819.131.0315.789.2837.04

6Jun1214.4211.5917.250.7120.168.0666.64

7Jul1414.4212.1616.690.5717.963.5424.52

8Agt−−−−−17.25m=1−

9Sep−−−−−17.82m=2−

10Okt−−−−−18.39m=3−

11Nov−−−−−18.95m=4−

12Des−−−−−19.52m=5−

250.32

41.72

No.

MAPE

Total
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image48.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan66.176.176.174.89−−−

2Feb96.746.287.190.1111.062.0422.69

3Mar117.536.538.540.257.303.4231.88

4Apr189.567.1411.980.618.798.8750.24

5Mei1410.507.8113.190.6712.581.6711.70

6Jun79.868.2211.500.4113.866.5589.51

7Jul1110.148.6011.680.3811.910.655.76

8Agt−−−−−12.06m=1−

9Sep−−−−−12.45m=2−

10Okt−−−−−12.83m=3−

11Nov−−−−−13.22m=4−

12Des−−−−−13.60m=5−

211.78

35.30

No.

MAPE

Total


image49.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan3131.2431.2431.2417.94−−−

2Feb2930.7931.1530.43-0.0949.1820.1769.56

3Mar2930.5231.0230.01-0.1330.350.933.16

4Apr6837.9232.4043.441.3829.8837.6455.74

5Mei8447.1535.3558.942.9544.8139.2546.69

6Jun6149.9238.2761.582.9161.890.871.42

7Jul4749.3440.4858.212.2264.4917.4637.13

8Agt−−−−−60.42m=1−

9Sep−−−−−62.64m=2−

10Okt−−−−−64.85m=3−

11Nov−−−−−67.07m=4−

12Des−−−−−69.28m=5−

213.70

35.62

No.

MAPE

Total


image50.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan2626.3426.3426.349.75−−−

2Feb3327.5826.5928.560.2536.093.5911.05

3Mar2527.1426.7027.580.1128.813.4013.39

4Apr3929.4627.2531.670.5527.6911.0528.52

5Mei5634.6928.7440.651.4932.2223.4042.07

6Jun4336.4230.2842.561.5442.131.172.71

7Jul5339.6732.1547.181.8844.098.5716.28

8Agt−−−−−49.06m=1−

9Sep−−−−−50.93m=2−

10Okt−−−−−52.81m=3−

11Nov−−−−−54.69m=4−

12Des−−−−−56.57m=5−

114.01

19.00

No.

MAPE

Total


image51.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan2626.3926.3926.398.06−−−

2Feb2325.7526.2725.23-0.1334.4611.3048.77

3Mar1724.0625.8222.30-0.4425.107.7844.91

4Apr3726.5925.9827.200.1521.8614.8240.40

5Mei4830.8726.9634.780.9827.3520.6643.03

6Jun5034.7828.5241.041.5735.7614.6729.08

7Jul3534.8329.7839.881.2642.617.5821.64

8Agt−−−−−41.14m=1−

9Sep−−−−−42.40m=2−

10Okt−−−−−43.67m=3−

11Nov−−−−−44.93m=4−

12Des−−−−−46.19m=5−

227.84

37.97

No.

MAPE

Total


image52.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1817.9817.9817.9812.94−−−

2Feb2118.5618.1019.020.1130.9310.0748.28

3Mar2419.5718.3920.740.2919.134.4818.97

4Apr4724.9819.7130.251.3221.0425.5854.87

5Mei5030.0121.7738.252.0631.5718.5737.04

6Jun2428.8523.1834.511.4240.3116.1266.64

7Jul2928.8524.3233.381.1335.927.0724.52

8Agt−−−−−34.51m=1−

9Sep−−−−−35.64m=2−

10Okt−−−−−36.77m=3−

11Nov−−−−−37.91m=4−

12Des−−−−−39.04m=5−

250.32

41.72

No.

MAPE

Total


image53.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1212.3312.3312.339.78−−−

2Feb1813.4712.5614.380.2322.114.0922.69

3Mar2115.0713.0617.070.5014.616.8431.88

4Apr3519.1214.2723.961.2117.5717.7450.24

5Mei2920.9915.6226.371.3425.173.3411.70

6Jun1519.7216.4423.000.8227.7113.0989.51

7Jul2320.2817.2123.360.7723.821.305.76

8Agt−−−−−24.12m=1−

9Sep−−−−−24.89m=2−

10Okt−−−−−25.66m=3−

11Nov−−−−−26.43m=4−

12Des−−−−−27.20m=5−

211.78

35.30

No.

MAPE

Total


image54.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1818.2218.2218.2210.46−−−

2Feb1717.9618.1717.75-0.0528.6911.7769.56

3Mar1717.8018.1017.51-0.0717.700.543.16

4Apr3922.1218.9025.340.8017.4321.9655.74

5Mei4927.5020.6234.381.7226.1422.8946.69

6Jun3629.1222.3235.921.7036.100.511.42

7Jul2728.7823.6133.951.2937.6210.1937.13

8Agt−−−−−35.25m=1−

9Sep−−−−−36.54m=2−

10Okt−−−−−37.83m=3−

11Nov−−−−−39.12m=4−

12Des−−−−−40.42m=5−

213.70

35.62

No.

MAPE

Total


image55.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1515.3715.3715.375.69−−−

2Feb1916.0915.5116.660.1421.052.0911.05

3Mar1515.8315.5816.090.0616.801.9813.39

4Apr2317.1915.9018.470.3216.156.4528.52

5Mei3220.2416.7723.710.8718.8013.6542.07

6Jun2521.2417.6624.820.9024.580.692.71

7Jul3123.1418.7627.521.1025.725.0016.28

8Agt−−−−−28.62m=1−

9Sep−−−−−29.71m=2−

10Okt−−−−−30.81m=3−

11Nov−−−−−31.90m=4−

12Des−−−−−33.00m=5−

114.01

19.00

No.

MAPE

Total


image56.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1515.4015.4015.404.70−−−

2Feb1415.0215.3214.72-0.0820.106.5948.77

3Mar1014.0415.0613.01-0.2614.644.5444.91

4Apr2115.5115.1515.860.0912.758.6540.40

5Mei2818.0115.7220.290.5715.9512.0543.03

6Jun2920.2916.6423.940.9120.868.5629.08

7Jul2020.3217.3723.260.7424.854.4221.64

8Agt−−−−−24.00m=1−

9Sep−−−−−24.74m=2−

10Okt−−−−−25.47m=3−

11Nov−−−−−26.21m=4−

12Des−−−−−26.94m=5−

227.84

37.97

No.

MAPE

Total


image57.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan1010.4910.4910.497.55−−−

2Feb1210.8310.5611.090.0718.045.8748.28

3Mar1411.4110.7312.100.1711.162.6118.97

4Apr2714.5711.5017.650.7712.2714.9254.87

5Mei2917.5112.7022.311.2018.4110.8337.04

6Jun1416.8313.5220.130.8323.519.4066.64

7Jul1716.8314.1819.470.6620.964.1324.52

8Agt−−−−−20.13m=1−

9Sep−−−−−20.79m=2−

10Okt−−−−−21.45m=3−

11Nov−−−−−22.11m=4−

12Des−−−−−22.77m=5−

250.32

41.72

No.

MAPE

Total


image58.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan77.197.197.195.70−−−

2Feb117.867.338.390.1312.902.3922.69

3Mar138.797.629.960.298.523.9931.88

4Apr2111.158.3313.980.7110.2510.3550.24

5Mei1712.259.1115.380.7814.681.9511.70

6Jun911.509.5913.420.4816.177.6489.51

7Jul1311.8310.0413.620.4513.900.765.76

8Agt−−−−−14.07m=1−

9Sep−−−−−14.52m=2−

10Okt−−−−−14.97m=3−

11Nov−−−−−15.42m=4−

12Des−−−−−15.87m=5−

211.78

35.30

No.

MAPE

Total


image59.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan87.817.817.814.48−−−

2Feb77.707.797.61-0.0212.295.0469.56

3Mar77.637.767.50-0.037.590.233.16

4Apr179.488.1010.860.347.479.4155.74

5Mei2111.798.8414.740.7411.209.8146.69

6Jun1512.489.5715.390.7315.470.221.42

7Jul1212.3410.1214.550.5516.124.3737.13

8Agt−−−−−15.11m=1−

9Sep−−−−−15.66m=2−

10Okt−−−−−16.21m=3−

11Nov−−−−−16.77m=4−

12Des−−−−−17.32m=5−

213.70

35.62

Total

MAPE

No.


image60.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan76.596.596.592.44−−−

2Feb86.896.657.140.069.020.9011.05

3Mar66.796.686.900.037.200.8513.39

4Apr107.376.817.920.146.922.7628.52

5Mei148.677.1910.160.378.065.8542.07

6Jun119.107.5710.640.3810.530.292.71

7Jul139.928.0411.790.4711.022.1416.28

8Agt−−−−−12.26m=1−

9Sep−−−−−12.73m=2−

10Okt−−−−−13.20m=3−

11Nov−−−−−13.67m=4−

12Des−−−−−14.14m=5−

114.01

19.00

Total

MAPE

No.


image61.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan76.606.606.602.02−−−

2Feb66.446.576.31-0.038.612.8248.77

3Mar46.026.465.58-0.116.281.9444.91

4Apr96.656.496.800.045.463.7140.40

5Mei127.726.748.700.246.845.1643.03

6Jun138.707.1310.260.398.943.6729.08

7Jul98.717.459.970.3210.651.8921.64

8Agt−−−−−10.29m=1−

9Sep−−−−−10.60m=2−

10Okt−−−−−10.92m=3−

11Nov−−−−−11.23m=4−

12Des−−−−−11.55m=5−

227.84

37.97

Total

MAPE

No.


image62.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan44.504.504.503.24−−−

2Feb54.644.524.750.037.732.5248.28

3Mar64.894.605.190.074.781.1218.97

4Apr126.244.937.560.335.266.4054.87

5Mei137.505.449.560.527.894.6437.04

6Jun67.215.808.630.3510.084.0366.64

7Jul77.216.088.340.288.981.7724.52

8Agt−−−−−8.63m=1−

9Sep−−−−−8.91m=2−

10Okt−−−−−9.19m=3−

11Nov−−−−−9.48m=4−

12Des−−−−−9.76m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


image63.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan33.083.083.082.44−−−

2Feb53.373.143.600.065.531.0222.69

3Mar53.773.274.270.133.651.7131.88

4Apr94.783.575.990.304.394.4450.24

5Mei75.253.906.590.346.290.8311.70

6Jun44.934.115.750.216.933.2789.51

7Jul65.074.305.840.195.960.325.76

8Agt−−−−−6.03m=1−

9Sep−−−−−6.22m=2−

10Okt−−−−−6.42m=3−

11Nov−−−−−6.61m=4−

12Des−−−−−6.80m=5−

211.78

35.30

Total

MAPE

No.


image64.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan87.817.817.814.48−−−

2Feb77.707.797.61-0.0212.295.0469.56

3Mar77.637.767.50-0.037.590.233.16

4Apr179.488.1010.860.347.479.4155.74

5Mei2111.798.8414.740.7411.209.8146.69

6Jun1512.489.5715.390.7315.470.221.42

7Jul1212.3410.1214.550.5516.124.3737.13

8Agt−−−−−15.11m=1−

9Sep−−−−−15.66m=2−

10Okt−−−−−16.21m=3−

11Nov−−−−−16.77m=4−

12Des−−−−−17.32m=5−

213.70

35.62

Total

MAPE

No.


image65.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan76.596.596.592.44−−−

2Feb86.896.657.140.069.020.9011.05

3Mar66.796.686.900.037.200.8513.39

4Apr107.376.817.920.146.922.7628.52

5Mei148.677.1910.160.378.065.8542.07

6Jun119.107.5710.640.3810.530.292.71

7Jul139.928.0411.790.4711.022.1416.28

8Agt−−−−−12.26m=1−

9Sep−−−−−12.73m=2−

10Okt−−−−−13.20m=3−

11Nov−−−−−13.67m=4−

12Des−−−−−14.14m=5−

114.01

19.00

Total

MAPE

No.


image66.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan76.606.606.602.02−−−

2Feb66.446.576.31-0.038.612.8248.77

3Mar46.026.465.58-0.116.281.9444.91

4Apr96.656.496.800.045.463.7140.40

5Mei127.726.748.700.246.845.1643.03

6Jun138.707.1310.260.398.943.6729.08

7Jul98.717.459.970.3210.651.8921.64

8Agt−−−−−10.29m=1−

9Sep−−−−−10.60m=2−

10Okt−−−−−10.92m=3−

11Nov−−−−−11.23m=4−

12Des−−−−−11.55m=5−

227.84

37.97

Total

MAPE

No.


image67.emf
Periode

Data 

Permintaan

SESDESVar aVar bForecastError

Absolute 

Percentage 

 Error

tXtS'tS''tatbtFt + meiPei

1Jan44.504.504.503.24−−−

2Feb54.644.524.750.037.732.5248.28

3Mar64.894.605.190.074.781.1218.97

4Apr126.244.937.560.335.266.4054.87

5Mei137.505.449.560.527.894.6437.04

6Jun67.215.808.630.3510.084.0366.64

7Jul77.216.088.340.288.981.7724.52

8Agt−−−−−8.63m=1−

9Sep−−−−−8.91m=2−

10Okt−−−−−9.19m=3−

11Nov−−−−−9.48m=4−

12Des−−−−−9.76m=5−

250.32

41.72

Total

MAPE

No.


